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ABSTRAK 

 

MODEL PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING DAN 

KONTRIBUSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA 

BIMBINGAN KONSELING DI MAN 4 BANTUL 

Oleh: 

Nur Azizah Putri Utami 

 

Pada umumnya layanan bimbingan konseling disekolah ada sebagai wadah 

yang memfasilitasi tiap siswa untuk berkonsultasi mengenai tiap permasalahan 

disekolah seperti, masalah dalam belajar, sosial, pribadi, hingga karir. Namun 

adakalanya model yang tidak sesuai dengan situasi siswa dan kurangnya kerja 

sama bimbingan konseling dengan berbagai pihak dapat mempengaruhi efektifnya 

pelaksanaan konseling yang ada, maka menarik untuk meneliti mengenai 

bagaimana model bimbingan konseling yang sesuai dan kontribusi yang diberikan 

bagi pihak sekolah yang berbasis Islam dalam pelayanan bimbingan konselingnya, 

terkait dalam hal ini maka dibutuhkan kontribusi dari  pendidikan Agama Islam. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana implementasi model 

bimbingan konseling, kontribusi yang diberikan guru pendidikan Agama Islam, 

serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan konseling di 

MAN 4 Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskripsi 

analisis dengan menggunakan field reseacrh (penelitian lapangan), dengan objek 

penelitian guru bimbingan konseling, guru pendidikan Agama Islam, serta siswa 

MAN 4 Bantul Yogyakarta.Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti 

menggunakan teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data menggunakan metode triangulasi sumber. 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa model 

yang digunakan di MAN 4 Bantul merupakan model bimbingan konseling 

kontemporer yang melibatkan seluruh komponen sekolah untuk bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan program bimbingan konseling, model yang digunakan 

ini fleksibel meliputi bidang perkembangan, konseling Islami, konseling 

kelompok, pribadi, serta mencakup bidang bimbingan konseling pribadi sosial, 

dan karir. Kontribusi yang diberikan guru pendidikan Agama Islam mencakup 

bimbingan konseling pribadi dengan beberapa program terkait bidang bimbingan 

perkembangan dan pribadi siswa. 

 

Kata kunci: bimbingan konseling, model, guru pendidikan Agama Islam, 

kontribusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

 Pelayanan bimbingan konseling berperan sebagai salah satu 

komponen student support services yaitu memberi dukungan perkembangan 

aspek pribadi, sosial, karier, dan akademik peserta didik, mealui program 

pengembangan bimbingan konseling di sekolah, selain memberi dukungan 

aspek pribadi pada peserta didik, layanan bimbingan konseling di sekolah 

juga tidak lepas dari permasalahan kenakalan peserta didik yang memang 

harus ditangani secara serius dan berkesinambungan, karena peserta didik 

sebagai penerus bangsa dan nantinya akan menjadi agent of change. 

 penanganan pada kenakalan peserta didik harus benar-benar ditangani 

secara serius, maka pihak yang berperan untuk menanggulangi masalah ini 

pastinya adalah pihak dari bimbingan dan konseling di sekolah.Dalam 

lembaga sekolah pasti tidak terlepas dari peran bimbingan dan konseling 

dimana bimbingan dan konseling ini merupakan bagian dari pendidikan yang 

tidak bisa dipisahkan, karena peranan bimbingan dan konseling ini 

merupakan tempat dan wadah untuk pembinaan siswa yang kiranya memiliki 

masalah. Penanganan dan peranan guru bimbingan konseling disekolah lebih 

tepatnya sangat penting sebagai wadah penanganan siswa yang bermasalah 

karena bila tidak mendapat penanganan siswa yang memiliki masalah akan 

mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar disekolah.  
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Bimbingan dan konseling sekolah dalam konteks pendidikan nasional 

Indonesia ditempatkan sebagai bantuan kepada peserta diuntuk dapat 

menemukan pribadi, memahami lingkungan, dan merencanakan masa depan. 

Adanya lembaga bimbingan dan konseling di sekolah mampu memberikan 

kontribusi yang baik bagi berjalannya kegiatan kependidikan di sekolah. 

Sebagaimana diuraikan oleh Anas mengenai tujuan umum bimbingan 

konseling di sekolah yaitu: 

Tujuan umum pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya 

sejalandengan tujuan pendidikan itu sendiri karena bimbingan dan 

konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan. Pada 

undang-undang no 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa tujuan pendidikan adalah terwujudnya manusia 

Indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman dan taqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap 

dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan.1 

 

 Berangkat dari tujuan umum yang dikutip tersebut maka bimbingan 

konseling memiliki tujuan sebagai pembentuk perkembangan kepribadian 

siswa secara optimal, maka secara umum tujuan dari layanan bimbingan dan 

konseling harus dipahami benar oleh seorang guru bimbingan dan konseling 

disekolah, agar sekolah sebagai penyedia layanan bimbingan konseling dapat 

mewujudkan tiap tujuan umum yang telah dibuat dengan mengaplikasikan 

dan menerapkannya ketika membimbing peserta didik sesuai dengan apa 

yang menjadi tujuan umum dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling tersebut. Dalam melaksanakan peranannya seringkali guru 

                                            
  1Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 

hal. 22. 
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bimbingan dan konseling mengalami berbagai persoalan. Yang kemudian 

persoalan mengenai bimbingan dan konseling ini menjadi hal yang patut 

untuk diperhatikan agar guru bimbingan dan konseling dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 

 Persoalan mengenai tidak berfungsinya layananbimbingan konseling 

ada ketika adanya keluhan-keluhan mengenai beberapa masalah seperti: 

profesionalitas seorang guru konseling dalam menjalankan tugasnya, persepsi 

buruk siswa terhadap keberadaan bimbingan konseling sekolah, kurangnya 

pengetahuan siswa mengenai fungsi layanan bimbingan konseling. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kompetensi dari guru konseling, dan kurangnya 

minat siswa untuk berkonsultasi dengan layanan bimbingan konseling, model 

pelayanan bimbingan konseling yang kurang sesuai dengan keadaan siswa 

dan berbagai hal lain baik faktor internal maupun eksternal yang 

menyebabkan tidak efektifnya layanan bimbingan konseling disekolah. 

Dalam hal ini peneliti sebelumnya telah mendapat pengalaman 

mengenaibagaimana kinerja guru konseling di sekolah tempat praktik 

pengalaman lapangan 2 dan hal ini berdampak pada bagaimana persepsi 

siswa dalam menanggapi keberadaan layanan bimbingan konseling di sekolah 

mereka, disana penelitimenemukan bahwa guru konseling yang tidak 

kompeten dalam bidangnya dapat mempengaruhi kinerja dan keberhasilan 

berjalannya program bimbingan dan konseling di sekolah tersebut dan 

akibatnya persepsi dan apresiasi siswa terhadap keberadaan layanan 

bimbingan konseling di sekolah pun buruk, dikarenakan guru bimbingan 
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konseling yang memiliki imej menakutkan bagi para siswanya, siswa menjadi 

enggan untuk memperbincangkan masalah yang sedang ia hadapi, padahal 

bisa jadi, masalah tersebut dapat mempengaruhi fokus belajar siswa tersebut. 

Guru dan pelayanan bimbingan konseling menjadi tidak memiliki 

fungsi dan manfaat ketika siswa yang bermasalah justru menyimpan 

masalahnya dan tidak ingin memberi tahu guru bimbingan konseling akan 

masalah yang sedang ia hadapi, bagaimana seorang guru bimbingan 

konseling dapat membantu permasalahan yang dialami siswa, bila siswa tidak 

tertarik atau bahkan takut untuk memberi tahu apa permasalahan yang 

dihadapi pada guru konseling.  

Dalam permasalahan seperti ini guru konseling seharusnya dapat 

menjadi sosok yang dipercaya dan bersahabat bagi siswa untuk 

menyampaikan permasalahan yang dialami, seorang guru bimbingan 

konseling harus memiliki kompetensi yang sesuai dibidangnya, guru 

bimbingan konseling harus dapat menjadi pemecah solusi bagi siswa yang 

bermasalah.  

Namun yang banyak terjadi adalah siswa justru menganggap bahwa 

berurusan dengan guru bimbingan konseling dan berada dalam ruang 

bimbingan konseling adalah sesuatu yang menakutkan serta mendapat 

tanggapan buruk dari teman-temannya dan ditandai sebagai anak yang nakal 

ketika telah berurusan dengan guru bimbingan konseling, ditambah lagi 

dengan persepsi siswa yang menganggap bahwa guru bimbingan konseling 

adalah guru yang galak, hal itu semakin membuat siswa tidak berminat untuk 
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menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan bantuan guru bimbingan 

konseling, Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian menurut Afiatin dalam 

Atamimi, sebagaimana dikutip oleh Kristianto Batuadji dkk bahwa: 

Berbagai penelitian mengenai persepsi siswa terhadap bimbingan 

konseling di sekolah maupun mengenai efektivitas fungsi bimbingan 

konseling telah banyak dilakukan, kemudian penelitian tersebut 

menemukan bahwa persepsi siswa terhadap keberadaan BK cenderung 

buruk, Istilah “polisi sekolah” untuk konselor sekolah menjadi umum. 

Banyak siswa yang menolak untuk datang menemui konselor 

walaupun mereka bermasalah. Jikapun harus dipanggi untuk 

menghadap konselor, mereka datang dengan berat hati dan ada rasa 

takut dan malu. Tidak jarang siswa kemudian membolos dan minta 

pindah sekolah hanya karena pernah berhubungan atau dipanggil 

menghadap konselor.2 

 

hal tersebut juga patut dipertanyakan mengingat para guru bimbingan 

konseling pasti memiliki lembaga asosiasi guru-guru bimbingan konseling 

pada suatu daerah tertentu, sebuah lembaga seperti ini seharusnya membuat 

guru-guru bimbingan konseling mendapat pelatihan mengenai bagaimana 

seharusnya guru bimbingan konseling dapat profesional di bidangnya, dapat 

pula menjadi ajang sharing dan bahan pembelajaran mengenai model yang 

tepat dalam memberikan pelayanan konseling sekolah serta, bagaimana 

menjadi guru bimbingan konseling yang ideal agar dapat terciptanya 

kelancaran dan keberhasilan berjalannya program bimbingan konseling di 

sekolah.  

Tidak hanya mengenai segi model, persepsi, dan keahlian guru, dalam 

menciptakan suatu pelayanan bimbingan konseling sekolah yang berhasil, 

                                            
 2Kristianto Batuadji dkk. Hubungan Antara Efektivitas Fungsi Bimbingan dan 

Konseling Dengan Persepsi Siswa Terhadap Bimbingan dan Konseling Sekolah Menengah 

Pertama Stella Duce 1 Yogyakarta, dikutip dari 

https://journal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/7902/6132diakses tanggal 18 Juli 2018. 

https://journal.ugm.ac.id/jpsi/article/view/7902/6132
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dibutuhkan pula suatu kolaborasi yang tepat dari hubungan guru-guru lain 

untuk membantu siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. 

Dalam hal ini peneliti sebagai mahasiswa pendidikan agama ingin meneliti 

lebih mengenai kontribusi guru agama dalam pelayanan bimbingan konseling 

sekolah, terlebih lagi sekolah tersebut adalah sekolah madrasah yang lebih 

mengedepankan program-program keagamaan, maka dalam konteks tersebut 

guru agama semestinya turut ikut andil dan berperan penting dalam 

menyelesaikan permasalahan siswa dengan pendekatan konseling islami. 

Faktanya dalam Islam pun ada pembelajaran serupa dengan layanan 

konseling, seperti yang dikemukakan oleh Takdir Firman, sebagaimana yang 

dikutip oleh Anas Salahudin, bahwa: 

Berbicara tentang agama terhadap kehidupan manusia memang cukup 

menarik, khususnya agama Islam. Hal ini tidak terlepas dari tugas para 

nabi yang membimbing dan mengarahkan manusia ke arah kebaikan 

yang hakiki dan juga para nabi sebagai figur konselor yang mumpuni 

dalam memecahkan permasalahan (problem solving) yang berkaitan 

dengan jiwa manusia ahar manusia keluar dari tipu daya setan seperti 

dalam ayat berikut ini: 

 

“demi masa, sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 

menasehati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabarab.” 

(Al-‘Asr: 1-3) 

 

Dengan kata lain, manusia diharapkan saling memberi bimbingan 

sesuai dengan kemampuan dan kapasitas manusia itu sendiri, 

sekaligus memberi konseling agar tetap sabar dan tawakal dalam 

menghadapi perjalanan hidup sebenarnya.3 

 

 Jadi jelas bahwa peran agama dalam pelayanan bimbingan konseling 

terutama dalam pembentukan ahlak kepribadian siswa bila didasarkan pada 

                                            
 3Takdir Firman dalam karyanya atau: dikutip oleh Anas Salahudin, Bimbingan & 

Konseling, (Bandung: Pusaka Setia, 2010), hal. 100. 
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bimbingan agama maka kepribadia yang terbentuk akan menjadi baik, itulah 

sebabnya penting untuk mengaplikasikan program-program kerohanian siswa 

dalam pelayanan bimbingan konseling namun, dalam kenyataannya kurang 

berhasilnya suatu layanan konseling dikarenakan variasi dan pemilihan model 

pelayanan tidak tepat dan tidak disesuaikan dengan kondisi siswa, Berangkat 

dari kesenjangan fakta inilah maka penilis meneliti tentang “MODEL 

PELAKSANAAN BIMBINGAN KONSELING DAN KONTRIBUSI 

GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA BIMBINGAN 

KONSELING DI MAN 4 BANTULYOGYAKARTA”. 

 

 

B. Fokus dan pertanyaan penelitian 

 

1. Penelitian ini berfokus pada bagaimana berlangsungnya atau model 

pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul 

2. Kontribusi guru Pendidikan Agama Islam bagi pelayanan bimbingan 

konseling sekolah. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan konseling 

sekolah. 

 Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, pertanyaan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi model pelaksanaan bimbingan konseling? 

2. Bagaimana sumbangan atau kontribusi guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap pelaksanaan bimbingan konseling? 
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan model bimbingan 

konseling dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah tersebut? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Mengukur indeks bagaimana implementasi model bimbingan konseling 

secara komperhensif 

2. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat model pelaksanaan 

bimbingan konseling. 

3. Mengukur keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling melalui 

sumbangan atau kontribusi dari guru Pendidikan Agama Islam. 

Kegunaan penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peneliti: 

Sebagai kontribusi yang memiliki hal yang positif bagi peneliti untuk 

mengetahui secara dalam dan menyeluruh mengenai bagaimana model dan 

kontribusi yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam dalam bimbingan 

konseling di sekolah. 

Bagi sekolah: 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi pengetahuan bagi sekolah 

tentang pentingnya memahami memahami bagaimana model dan 

kontribusi guru Pendidikan Agama Islam di sekolah sehingga dapat 

membantu pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah berjalan secara 

efektif. 

2. Bagi ilmu pengetahuan: 
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Penulisan dan penelitian ini diharapkan memberi manfaat ilmu 

pengetahuan dan meyumbang ilmu mengenai bagaimana model dan 

kontribusi guru Pendidikan Agama Islam bagi pelaksanaan bimbingan 

konseling  di sekolah. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

 

1. Bab I pendahuluan berisi mengenai: 

a. Latar belakang masalah  

Menjelaskan tentang konsep dari penelitian mengenai pemikiran-

pemikiran dari peneliti mengenai apa yang sedang diteliti, mengenai 

adanya kesenjangan antara idealnya sebuah pelayanan bimbingan 

konseling dengan model bimbingan konseling yang sesuai dengan 

kenyataan yang berbeda sehingga baik untuk diteliti penyebab dan 

pelaksanaannya di sekolah. 

b. Fokus dan pertanyaan penelitian 

Memaparkan tentang rumusan masalah dan fokus masalah yang akan 

diteliti. 

c. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Menjelaskan tujuan dari penelitian kedepannya dan kegunaan 

melakukan penelitian ini dari berbagai aspek kehidupan seperti 

kegunaan bagi peneliti sendiri, bagi sekolah, dan bagi ilmu 

pengetahuan. 

2. Bab II kajian pustakan danlandasan teori: 
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a. Kajian pustaka  

Memaparkan mengenai telaah penelitian dan perbandingan antara 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian-penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan yang serupa dengan tema penelitian, menjelaskan 

pula mengenai perbandingan atau perbedaan penelitian yang akan 

diteliti dengan penelitian sebelumnya agar penelitian yang dilakukan 

memberi kontribusi pengetahuan baru dikalangan peneliti lainnya dan 

dapat menyempurnakan penelitian-penelitian yang bertema sama yang 

telah dilakukan sebelumnya 

b. Landasan teori  

Menjelaskan tentang penjelasan atau pengertian-pengertian setiap teori 

yang akan dikaji 

3. Bab III metode penelitian: 

a. Jenis penelitian dan pendekatan 

Menjelaskan mengenai jenis penelitian yang akan digunakan untuk 

melakukan penelitian dengan mengetahui jenis penelitian yang akan 

digunakan peneliti menjadi lebih mudah meneliti. 

b. Tempat dan lokasi penelitian 

Menjelaskan mengenai tempat yang akan dijadikan lokasi penelitian 

dan mengapa peneliti memilih tempat tersebut sebagai tempat 

penelitiannya.  

c. Informan Penelitian 
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Yaitu seseorang yang akan dikenai kesimpulan penelitian, seseorang 

yang akan memberi informasi tentang situasi, kondisi, dan latar 

belakang penelitian. 

d. Teknik Penentuan Informan 

Menjelaskan mengnai teknik untuk memilih pemberi informasi 

penelitian dengan berbagai kriteria. 

e. Teknik pengumpulan data 

Menjelaskan mengenai cara yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian. 

f. Keabsahan data 

Menjelaskan mengenai pemeriksaan terhadap keabsahan data pada 

dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan 

kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah. 

g. Teknik analisi data 

Menjelaskan mengenai proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara, catatan 

lapangan, dan studi dokumentasi. 

4. Bab IV Penelitian dan Pembahasan: 

a. Hasil penelitian 

Hasil penelitian merupakan inti dari isi skripsi yang mana didalamnya 

dijelaskan mengenai pembahasan penelitian, penejelasan dan jawaban 

atas rumusan masalah yang diteliti. 

5. Bab V Penutup 



12 

 

a. Simpulan  

Simpulan berisi intisari dari penelitian yang telah dilakukan, 

didalamnya terdapat penjelasan mengenai rangkuman inti dari 

penelitian yang telah dilakukan. 

b. Saran 

berisi masukan-masukan yang disimpulkan peneliti setelah melakukan 

penelitian sehingga mengindikasi berbagai hal yang dapat dijadikan 

masukan  guna memberi masukan bagi sekolah untuk kedepannya agar 

menjadi lebih baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Sejauh pengamatan penulis, telah ada penelitian-penelitian yang 

serupa dengan apa yang akan diteliti oleh penulis namun, pada dasarnya setiap 

penelitian yang sudah ada atau penelitian-penelitian terdahulu tersebut 

memiliki subjek dan berbagai hal yang berbeda dengan apa yang akan diteliti 

oleh penulis, sebagaimana beberapa Penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan topik serupa antara lain dilakukan oleh: 

1. Akmaliah Fitri Akmaliah fitridengan judul “Peran Guru PAI dalam 

Membantu Bimbingan Konseling Siswa Bermasalah di SMP Nusantara 

Ciputat Tanggerang Selatan” penelitian tersebut peneliti  melakukan 

penelitian yang berfokus untuk mengetahui apa saja jenis perilaku siswa 

bermasalah teknik yang digunakan berupa pengumpulan data observasi 

dan wawancara.4 

  Penelitian ini berbeda dengan apa yang akan diteliti oleh peneliti, 

penelitian ini berfokus padauntuk mengetahui apa saja jenis perilaku siswa 

bermasalah. Jelas bahwa fokus penelitian tersebut dengan yang akan peneliti 

teliti berbeda karena fokus penelitian ini terletak pada peran guru pai dalam 

                                            
 4Akmaliah Fitri, “Peran Guru Pai dalam Membantu Bimbingan Konseling Siswa 

Bermasalah di SMP Nusantara Ciputat Tanggerang Selatan”,dikutip dari 

 http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29221/3/AKMALIYAH%20FITRI%20-

%20FITK.pdfdiakses tanggal 20 Juli 2018. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29221/3/AKMALIYAH%20FITRI%20-%20FITK.pdfdiakses
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29221/3/AKMALIYAH%20FITRI%20-%20FITK.pdfdiakses


14 

 

mengetahui apa saja jenis perilaku siswa bermasalah sedangan yang akan 

ditetliti oleh peneliti adalah fokusnya mengenai model bimbingan konseling 

yang tepat digunakan disekolah dan bagaimana kontribusi guru pendidikan 

Agama Islam sekolah Madrasah dalam membantu pelaksanaan bimbingan 

konselingjuga melihat bagaimana guru pendidikan Agama Islam ikut memberi 

kontribusi dan apa saja program yang diberikan. 

2. Bayu Wibawamengenai “Program Bimbingan Konseling Oleh Guru Pai 

dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa dengan Memanfaatkan Media 

Elektronik di SMP Negeri 9 Yogyakarta”penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan program tersebut serta apakah guru 

tersebut memanfaatkan media elektronik yang ada.5 

 

penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan program penggunaan elektronik dalam mengatasi masalah belajar 

siswa hal ini menunjukkan bahwa peneliti ingin mengetahui pelaksanaan serta 

cara guru dalam memanfaatkan media elektronik yang ada pada program 

bimbingan konselingnya bukan pada model konseling yang digunakan pada 

layanan konseling tersebut. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana program bimbingan konseling dilakukan dengan 

memanfaatkan media elektronik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

walaupun subjek penelitian sama dengan yang akan diteliti yaitu mencakup 

                                            
 5Bayu Wibawa.“Program Bimbingan Konseling Oleh Guru Pai dalam Mengatasi 

Masalah Belajar Siswa dengan Memanfaatkan Media Elektronik di SMP Negeri 9 Yogyakarta”. 

Dikutip darihttp://digilib.uin-suka.ac.id/21681/2/11410209_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-

PUSTAKA.pdf diakses tanggal 23 Agustus 2018. 
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guru pai dan program bimbingan konseling. Namun, penelitian ini berbeda 

fokus dan rumusan masalah dengan apa yang akan diteliti. 

3. Jumarin, M (2012) 

Jumarin, M (2012) Model bimbingan dan Konseling Manajemen Diri 

(BKMD) Untuk Meningkatkan Kompetensi dan Efikasi Diri Dalam 

Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas.Penelitian ini menekankan pada 

pengembangan model yang terkait dengan strategi layanan, yaitu 

kemungkinan model BK yang efektif untuk meningkatkan kompetensi 

belajar, efikasi diri belajar dan prestasi belajar siswa.6 

 

Penelitian ini juga berbicara mengenai model bimbingan dan konseling di 

sekolah namun lebih merujuk pada model manajemen diri untuk 

meningkatkan kompetensi dan efikasi diri dalam belajar siswa SMA. 

Penelitian ini juga mengambil rumusan masalah menganai bagaimana 

penguasaan kompetensi belajar, efikasi diri dalam belajar, dan prestasi belajar, 

juga menganai apakah model BKMD efektif untuk meningkatkan kompetensi 

belajar serta perbedaan keefektifan model BKMD untuk meningkatkan efikasi 

diri dalam belajar pada siswa sekolah menengah atas. Fokus penelitiannya ada 

pada pengembangan model yang terkait dengan strategi layanan bimbingan 

konseling. Hal inilah yang membedakan penelitian yang akan diteliti dengan 

penelitian sebelumnya ini, pada penelitan yang akan diteliti lebih fokus pada 

apa dan bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling disekolah, 

mengenai bagaimana kontribusi guru pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan konseling dan apa saja program sebagai kontribusi dari guru 

Pendidikan Agama Islam tersebut. 

                                            
 6Jumarin. M, Model bimbingan dan Konseling Manajemen Diri (BKMD) Untuk 

Meningkatkan Kompetensi dan Efikasi Diri Dalam Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas, dikutip 

dari http://repository.upi.edu/7688/ diakses tanggal 22 Maret 2018. 

http://repository.upi.edu/7688/
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4. Supriyatna Mamat (2012) 

Supriyatna Mamat (2012). Dengan judul Model Konseling Aktualisasi 

Diri Untuk Mengembangkan Kecakapan Pribadi Mahasiswa.Masalah 

utama dalam penelitian ini adalah “seperti apa model aktualisasi diri yang 

efektif untuk mengembangkan kecakapan pribadi mahasiswa”.7 

 

Dalam penelitian ini model konseling aktualisasi diri lah yang menjadi fokus 

utama dalam penelitian. Peneliti juga mencari mengenai bagaimana profil 

kecakapan mahasiswa, seperti apa rumusan model hipotetik konseling 

aktualisasi diri untuk mengembangkan kecakapan pribadi mahasiswa, serta 

gambaran keefektifan model aktualisasi diri untuk mengembangkan 

kecakapan pribadi mahasiswa serta tujuan dari penelitian ini adalah menjawab 

mengenai hal hal yang menjadi rumusan masalah pada model aktualisasi diri 

untuk mengembangkan kecakapan pribadi mahasiswa. Hal ini tentu berbeda 

dengan penelitian yang akan diteliti dimana penelitian ini mengambil fokus 

penelitian mengenai model aktualisasi serta subjek yang diteliti adalah 

mahasiswa berbeda dengan subjek penelitian yang akan diteliti yaitu pada 

siswa sekolah menengah atas bukan pada guru. 

5. Rabiatul Adawiyah (2012) 

Rabiatul Adawiyah (2012) dengan judul Pengembangan Model Konseling 

Behaviour Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemandirian 

Belajar Siswa SMPN 4 Wanasari Brebes. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kondisi pelaksanaan model konseling behaviour dengan 

teknik modeling dan kemandirian belajar siswa, menemukan model 

                                            
 7Supriyatna Mamat,Model Konseling Aktualisasi Diri Untuk Mengembangkan 

Kecakapan Pribadi Mahasiswa. Dikutip dari http://repository.upi.edu/8100/. Diakses tanggal 28 

Maret 2018. 

http://repository.upi.edu/8100/
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konseling behaviour dengan teknik modeling yang efektif yang dapat 

meningkatkan kemandirian belajar siswa.8 

 

Penelitian ini mengambil fokus pengembangan model konseling behavior 

inilah yang menjadi pembeda antara penelitian ini dan penelitian yang akan 

diteliti oleh penulis yang mengambil fokus pada pelaksanaan dan seperti apa 

model yang akan digunakan oleh guru bimbingan konseling dalam 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 

 

B. Landasan Teori 

 

1. Pengertian bimbingan konseling 

 

  Bimbingan konseling merupakan layanan yang memberikan 

bantuan kepada murid-murid di sekolah yang memiliki masalah yang 

dapat mengganggu proses belajarnya disekolah. Layanan konseling 

memberi fasilitas berupa bantuan penyelesaian masalah yang dihadapi 

oleh para siswa. Menurut Anas dalam bukunya mengatakan bahwa: 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan 

dan konseling. Bimbingan merupaka terjemahan dari guidance 

yang didalamnya terkandung beberapa makna. Sedangkan menurut 

Sertzer dan Stone sebagaimana dikutip oleh Anas Salahudin dalam 

bimbingan dan konseling mengemukakan bahwa guidance berasal 

dari kata guide yang mempunyai arti direct, plot, manager,or steer, 

artinya: menunjukan, mengarahkan, menentukan, mengatur, atau 

mengemudikan.9 

 

                                            
 8Rabiatul Adawiyah, Model Konseling Behaviour Dengan Teknik Modeling, dikutip 

dari https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jubk/article/view/78 diakses tanggal 29 Maret 2018. 
 
  9Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 

hal. 13. 

 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jubk/article/view/78
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Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu dari 

seorang ahli.  

 Bimbingan konseling pada prinsipnya adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh ahli kepada seseorang yang memerlukan 

penanganan dalam hal ini yaitu memahami diri sendiri, menghubungkan 

pemahaman tentang dirinya sendiri dengan lingkungannya, memilih, 

menentukan, dan menyusun rencana sesuai dengan konsep dirinya dan 

tuntunan lingkungan berdasarkan norma-norma yang berlaku.Adapun 

konseling menurut Prayitno dan Erman Amti: 

Adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui 

wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 

individu yang sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) 

yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.10 

 

Selain itu menurut Winkel sebagaimana dikutip oleh Prayitno dan 

Emran dalam dasar-dasar bimbingan dan konseling. Mendefisikan 

konseling sebagai serangkaian kegiatan paling pokok dari 

bimbingan dari bimbingan dalam usaha membantu konseli atau 

klien secara tatap muka dengan tujuan agar klien dapat mengambil 

tanggung jawab sendiri terhadap berbagai persoalan atau masalah 

khusus.11 

 

Adapula konseling menurut Partowo, Koestoer: 

konseling memiliki dua arti dalam arti luas dan arti sempit dalam 

arti luas yaitu segala usaha yang dilakukan dengan pengaruh 

psikologis yang dapat diadakan terhadap sesama manusia. 

Kemudian dalam arti yang lebih spesifik konseling merupakan 

suatu hubungan yang sengaja diadakan dengan manusia lain, 

dengan maksud agar dengan berbagai cara psikologis, kita dapat 

mempengaruhi beberapa fase kepribadian dari seeorang yang 

                                            
 10Prayitno dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2004), hal. 105. 

 
 11Dikuti dalam Prayitno dan Amti Erman dalam karyanya atau: Prayitno dan Amti 

Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: Rineka Cipta. 2004), hal. 105. 



19 

 

memiliki masalah tersebut, sedemikian rupa sehingga diperoleh 

suatu efek tertentu).12 

 

Dari beberapa pengertian bimbingan dan konseling diatas yang 

dikemukakan oleh para ahli konseling menurut penulis pengertian dari 

Prayitno dan Amti Erman mengenai pengertian bimbingan dan konseling 

yaitu proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami suatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi klien. Inilah yang menurut penulis 

sepaham dengan penulis bahwa konseling merupakan pelayanan 

pemberian bantuan pada individu atau peserta didik yang memiliki atau 

mengalami suatu masalah yang nantinya pelayanan yang akan diberikan 

oleh guru konseling inilah yang akan mengatasi masalah yang akan 

dihadapi oleh peserta didik. 

 

2. Bimbingan Konseling Islami 

Bimbingan dan konseling Islami ialah proses pemberian bantuan 

terhadap individu agar mampu hidup searah atau sesuai dengan ketentuan 

dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaaan baik hidup 

bahagia di dunia maupun di akhirat. Dengan demikian dapat diartikan 

bahwa konseling Islami merupakan proses bimbingan yang mana dalam 

pelaksanaan kegiatannya sama dengan bimbingan konseling pada umunya 

                                            
 12Koestoer Partowo, Pengembangan dan Penyuluhan di sekolah-sekolah. (Jakarta: 

Erlangga, 1982),  hal. 15. 
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yang mana memberi bantuan berupa pemberian arahan atau konsultasi 

yang diberikan oleh seorang ahli yaitu seorang konselor pada seseorang 

yang membutuhkan bimbingan atau seseorang yang memiliki masalah atau 

klien yang bertujuan untuk menemukan pemecahan masalah yang sedang 

dihadapi oleh klien tersebut namun, dalam pelaksanaan bimbingan terebut 

dalam seluruh seginya berlandaskan ajaran Islam, yang mana hal itu 

berarti berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul. 

Pendapat tersebut juga serupa dengan yang diungkapkan oleh 

Thohari Musnamar bahwa, 

Bimbingan Islami merupakan proses pemberian bantuan, artinya 

bimbingan tidak menentukan atau mengharuskan, melainkan 

sekedar membantu individu. Individu dibantu, dibimbing, agar 

mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah. 

Maksudnya sebagai berikut: 

1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan 

kodratnya yang ditentukan Allah; sesuai dengan hakekatnya 

sebagai makhluk Allah; 

2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan 

pedoman yang telah ditentukan Allah melalui Rasul-Nya 

(ajaran Islam); 

3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 

menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang 

diciptakan Allah untuk mengabdi kepadaNya; mengabdi dalam 

arti seluas-luasnya.13 

Dengan demikian maksud dari kutipan tersebut ialah bila setiap 

manusia bila menyadari keberadaannya sebagai makhluk Allah maka ia 

akan berperilaku sesuai arahan dan petunjuk Allah, dan dengan demikian 

maka akan terwujud kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

 

                                            
13 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islami. (UII 

Press: Yogyakarta),  hal. 5. 
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3. Perbedaan Konsep Bimbingan dan Konseling Barat dan Bimbingan 

Konseling Islami 

Konsep bimbingan konseling Islami memiliki makna atau 

signifikansi yang sangat berarti, karena pada hal dasarnya terdapat 

perbedaan yang esensial dan fundamental dengan bimbingan konseling 

barat. Seperti yang diungkapkan Thohari Musnamar bahwa,  

perbedaan konsep mendasar dalam bimbingan konseling Islami 

dan barat tentu akan membawa konsekuensi yang jauh, baik 

mengenai dasar, tujuan materi, kualifikasi petugas bimbingan, 

metode, sampai dengan output yang dihasilkan. Konsep kesehatan 

mental Tidak ada kesepakatan para ahli, juga di Barat, mengenai 

batasan atau definisi kesehatan mental. Hal itu disebabkan antara 

lain karena adanya berbagai sudut pandangan sistem pendekatan 

yang berbeda. Dengan kata lain, konsep kesehatan mental Islami 

selalu dihubungkan dengan: (1) aqidah keimanan (tauhid), (2) 

perilaku ibadah (dalam arti luas), (3) budi pekerti yang luhur, dan 

(4) dengan kehidupan ukhrawi.14  

 

Kemudian perbedaan konsep layanan bimbingan dan konseling 

Barat hanyalah didasarkan atas hasil fikir manusia. Perbedaan selanjutnya 

bahwa bimbingan konseling Barat tidak membahas masalah kehidupan 

sesudah mati dan tidak membahas dan tidak mengaitkan diri dengan 

pahala dan dosa. 

 

4. Fungsi Bimbingan dan Konseling 

 

  Fungsi bimbingan dan konseling terutama disekolah adalah sebagai 

pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan untuk membantu siswa 

                                            
14 Ibid., hal. 12. 
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yang membutuhkan bantuan dan mengalami masalah baik dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar ataupun masalah yang ia hadapi 

dengan lingkungan sekolah. 

Fungsi bimbingan dan konseling dtinjau dari kegunaan atau maanfaat 

ataupun keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Adapun 

beberapa manfaat dan fungsi bimbngan konseling. 

 Menurut Prayitno dan Erman Amti ialah: 

a. Fungsi pemahaman 

Dalam fungsi pemahaman, kegunaaan, dan manfaat atau 

keuntungan-keuntungan yang diperoleh ialah guru bimbingan 

konseling atau konselor dapat memberi pemahaman bagi klien 

tentang dirinya sendiri, dan oleh pihak-pihak yang membantu 

klien, serta pemahaman lingkungan oleg klien. 

b. Fungsi pencegahan  

Memberi pencegahan yang dimaksudkan disini ialah memberi 

pencegahan terhadap masalah yang akan dihadapi individu 

namun sebelum terjadi sebaiknya dicegah dengan memberi 

bimbingan konseling. Apabila individu tidak terlibat dalam 

suatu masalah. Maka besarlah kemungkinan ia dapat 

melaksanakan proses perkembangan dengan baik, dan dapat 

menjalankan kesehariannya tanpa ada masalah yang harus 

dihadapi. 

c. Fungsi pengentasan  

Seperti halnya seseorang yang sakit maka harus dilakukan 

pemulihan dan mengobatan untuk menyembuhkannya. Begitu 

pula upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

dalam bimbingan konseling yaitu dengan penyelenggaraan 

fungsi pengentasan. 15 

 

  Fungsi-fungsi tersebut memiliki kegunaan yaitu sebagai acuan bagi 

guru-guru bimbingan dan konseling untuk lebih profesional dalam 

menangani berbagai pelayanan konseling di sekolah. 

 

                                            
 15Prayitno dan Amti Erman, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. (Jakarta: 

Rineka Cipta. 2004), hal.197. 
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5. Model Bimbingan dan Konseling 

 

  Model bimbingan dan konseling ada dimaksudkan untuk 

memberikan pelayanan yang berupaya untuk membantu siswa menemukan 

pribadinya, khususnya dalam hal mengenal secara keseluruhan apa yang 

ada dalam dirinya baik itu kelebihan maupun kekurangan dirinya, serta ia 

dapat menerima secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan 

dirinya secara lebih lanjut. Bimbingan dimaksudkan pula sebagai agar 

peserta didik dapat mengenal secara keseluruhan mengenai lingkungannya 

baik lingkungan sosialnya maupun lingkungan fisik dan ia dapat menerima 

lingkungan sekitarnya tersebut secara positif dan dinamis pula. Pengenalan 

lingkungan tersebut meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

sosial masyarakat sekitarnya serta lingkungan yang lebih luas lagi yang 

diharapkan dapat menunjang pengembangan dirinya secara 

berkesinambungan. Selanjutnya bimbingan diperlukan untuk membimbing 

siswa dalam rangka merencanakan masa depannya dengan harapan peserta 

didik dapat mengambil keputusan untuk dirinya sendiri dalam rangka 

mempersiapkan masa depannya kelak baik itu menyangkut bidang 

pendidikan, bidang karir, maupun bidang budaya, keluarga atau 

masyarakat.Bagian dari pelayanan bimbingan dan konseling yang dibentuk 

untuk mencapai tujuan tersebut, membagi beberapa model dalam 

bimbingan dan konseling yaitu bimbingan yang mencakup seluruh upaya 
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bantuan yang meliputi bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan 

belajar, dan bimbingan karier. 

a. Model bimbingan Pribadi-Sosial 

 Dalam model bimbingan pribadi, membantu siswa menemukan 

dan mengenal bagaimana dirinya serta dapat mengembangkan pribadi 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan. 

Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya pengantar 

pelaksanaan program bimbingan dan konseling di sekolah 

mengatakan bahwa model bimbingan pribadi-sosial ini dapat 

dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 

1) Pemantapan sikap dan kebiasaan serta pengembangan 

wawasan dalam beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2) Pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan 

pengembangannya untuk kegiatan-kegiatan yang kreatif dan 

produktif, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk 

peranannya di masa depan. 

3) Pemantapan pemahaman tentang kelemahan diri dan usaha 

penanggulangannya. 

4) Penetapan kemampuan mengambil keputusan. 

5) Pemantapan kemampuan mengarahkan diri sesuai dengan 

keputusan yang telah diambilnya. 

6) Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup 

sehat, baik secara rohaniah maupun jasmaniah, 

7) Pemantapan kemampuan berkomunikasi, baik melalui ragam 

lisan maupun tulisan secara efektif. 

8) Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan 

pendapat serta berargumentasi secara dinamis, kreatif, dan 

produktif. 

9) Pemantapan kemampuan bertingkah laku berhubungan 

sosial, baik dirumah, di sekolah maupun di masyarakat luas 

dengan menjunjung tinggi tata krama, sopan santun, serta 

nilai-nilai agama, adat, hukum, ilmu, dan kebiasaan yang 

berlaku 

10) Pemantapan hubungan yang dinamis, harmonis, dan 

produktif dengan teman sebaya, baik di sekolah yang sama, 

di sekolah yang lain, di luar sekolah, maupun di masyarakat 

pada umumnya. 
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11) Pemantapan pemahaman kondisi dan peraturan sekolah serta 

upaya pelaksanaannya serta dinamis dan bertanggung jawab. 

12) Orientasi tentang hidup berkeluarga.16 

 

Dalam model bimbingan pribadi sosial ini siswa dituntut agar dapat 

mengenal keadaan dirinya dan dapat beriteraksi dengan lingkungan 

sosialnya secara positif melalui tahapan-tahapan seperti yang 

diungkapkan sebelumnya dalam buku Dewa Ketut Sukardi dengan 

memberikan pokok-pokok pemantapan di berbagai hal yang mencakup 

pribadi dan sosial peserta didik mulai dari pemantapan sikap dan 

kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan bahkan mengenai orientasi tentang hidup berkeluarga. 

 

 

6. Model Bimbingan Belajar 

 Dalam model bimbingan belajar ini membantu siswa untuk 

mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar untuk menguasai 

pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkan masa depannya kelak. 

 Dalam model bimbingan belajar ini dimaksudkan dengan 

memberikan pemahaman bagi peserta didik dalam menemukan cara 

belajar yang tepat, dalam memilih program studi yang sesuai, dan dalam 

mengatasi kesusahan yang timbul berkaitan dengan proses belajarnya di 

sekolah.  

                                            
 16Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling 

di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 39. 
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Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut, seperti menurut 

Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya pengantar pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di sekolah yaitu: 

1) Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang efektif dan 

efisien serta produktif, baik dalam mencari informasi dari 

berbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru dari 

berbagai sumber belajar, bersikap terhadap guru dan nara 

sumber lainnya, mengerjakan tugas, mengembangkan 

keterampilan, dan menjalani program penilaian 

2) Pemantapan sistem belajar dan berlatih, baik secara 

mandiri maupun berkelompok. 

3) Pemantapan penguasaan materi program belajar di sekolah 

sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan 

kesenian. 

4) Pemantapan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik, 

sosial, dan budaya yang ada di lingkungan sekitar, dan 

masyarakat untuk pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan dan pengembangan diri. 

5) Orientasi belajar di perguruan tinggi.17 

 

  Dalam model bimbingan belajar ini siswa lebih diarahkan 

mengenai pembelajaran baik dari segi teknik belajar yang sesuai dengan 

dirinya maupun bagaimana hambatan yang diperoleh dari proses belajar. 

Adapun pokok-pokok yang dapat dirinci yaitu berupa pemantapan sikap 

hingga orientasi masa depannya di perguruan tinggi dan hal hal yang 

berkaitan dengan bidang akademik peserta didik. 

 

 

 

 

                                            
 17Ibid., hal. 41. 
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b. Model Bimbingan Karier 

 Dalam model bimbingan karier bantuan yang diberikan kepada 

peserta didikialah membantu merencanakan dan mengembangkan 

masa depan karier.  

Bidang ini memiliki pokok-pokok yang seperti dikatakan oleh 

Dewa Ketut Sukardi dalam bukunya pengantar pelaksanaan 

program bimbingan dan konseling di sekolah yaitu: 

1) Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan 

kecenderungan karier yang hendak dikembangkan 

2) Pemantapan orientasi dan informasi karier pada umumnya, 

khususnya karier yang dikembangkan. 

3) Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha 

memperoleh penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

4) Orientasi dan informasi terhadap pendidikan yang lebih 

tinggi, khususnya sesuai dengan karier yang hendak 

dikembangkan.18 

Dalam model bimbingan karier ini sudah memasuki ruang lingkup 

yang lebih luas yaitu mengenai perencanaan siswa dalam berkarier di 

masa depannya pemantapan diri dalam rincian pokoknya juga 

merupakan pemantapan diri yang berkenaan dengan kecenderungan 

karier yang hendak dikembangkan oleh peserta didik hingga orientasi 

informasi terhadap pendidikan yang lebih tinggi yang sesuai dengan 

karier yang akan dikembangkan. 

 

 

 

                                            
 18Ibid., hal. 42. 
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7. Metode Bimbingan dan Konseling 

  Yang dimaksud dengan metode ialah cara-cara yang digunakan 

dalam proses bimbingan dan konseling dalam kaitannya terdapat dua 

metode dalam pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu: metode 

bimbingan kelompok dan metode bimbingan individual. 

a. Metode bimbingan kelompok (grup guidance) 

Seperti nama metodenya cara ini dimaksudkan dengan menyelesaikan 

masalah dengan berkelompok, dengan membentuk kelompok dengan 

suatu permasalahan yang sama maka dalam metode ini masalah yang 

dipecahkan dapat bersifat kelompok. Seperti yang diungkapkan oleh 

Tohirin bahwa: 

Penyelenggaraan bimbingan kelompok antara lain dimaksudkan 

untuk membantu mengatasi masalah bersama atau membantu 

seorang individu yang menghadapi masalah dengan 

menempatkannya dalam suatu kehidupan kelompok. Beberapa 

jenis metode bimbingan kelompok yang bisa diterapkan dalam 

pelayanan bimbingan kelompok adalah: (1) program home room, 

(2) karyawisata, (3) diskusi kelompok (4) kegiatan kelompok, (5) 

organisasi siswa, (6) sosio drama, (7) psikodrama, dan (8) 

pengajaran remedial.19 

  

  Berbagai fungsi dari metode bimbingan kelompok antara lain ialah 

agar setiap siswa yang tergabung dalam konseling kelompok ini dapat 

berani mengungkapkan pendapatnya didepan teman-teman 

sekelompoknya, metode ini juga dapat membuat setiap anak melatih diri 

                                            
 19Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis Integrasi), 

(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 289. 
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mereka untuk bertenggang rasa terhadap teman seusianya, siswa dapat 

mengembangkan bakat dan minat masing-masing, juga dapat saling 

menyelesaikan masalah secara berkelompok. 

b. Metode bimingan individual  

 

 Metode konseling individu sendiri terjadi ketika seorang siswa 

berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling, dengan metode ini 

pemberian layanan pada siswa terjadi secara langsung dengan tatap 

muka antara koselor dan klien, konseling individu merupakan bentuk 

layanan utama dalam pelaksanaan fungsi pengentasan masalah klien. 

Berawal dari banyaknya siswa yang enggan untuk membicarakan 

masalahnya didepan suatu kelompok maka konseling individu 

digunakan untuk memberi pelayanan khusus bagi siswa yang ingin 

berkonsultasi mengenai masalah pribadinya, maka dari itu dalam hal 

ini metode bimbingan konseling kelompok sangat mengutamakan 

kerahasiaan dan dianggap sebagai dasar konseling individu.  

Dikemukakan pula oleh Anas bahwa: 

Dalam konseling individual, konselor dituntut untuk mampu 

bersikap penuh simpati dan empati, simpati ditunjukkan oleh 

konselor melalui sikap turut merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh (klien); sedangkan empati adalah usaha 

konselor menempatan diri dalam situasi diri klien dengan 

segala masalah-masalah yang dihadapinya. Keberhasilan 

konselor untuk bersimpati dan berempati akan membrikan 

kepercayaan yang sepenuhnya kepada konselor. Keberhasilan 

bersimpati dan berempati juga akan sangat membantu 

keberhasilan proses konseling.  

Apabila merujuk kepada teori-teori konseling, setidaknya ada 

tiga cara konseling yang biasa dilakukan yaitu: (1) directive 
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counselling, (2) non directive counselling, (3) elective 

counselling.20 

 

Oleh karena hal tersebut diatas maka tujuan khusus dari konseling 

individu ialah guru bimbingan konseling dapat lebih jauh memahami 

masalah yang sedang dihadapi siswa secara komperhensif, 

pemahaman dalam masalah mengentasan lebih fokus, serta 

terpeliharanya unsur-unsur positif dalam diri siswa. 

 

8. Peran Agama dalam melaksanakan Bimbingan Konseling Sekolah 

  Para ahli mengemukakan bahwa dasar dari segala tindakan yang 

kita lakukan berasal dari kepribadia seseorang yang mana kepribadian 

tersebut terbentuk dari kegiatan-kegiatan yang telah dilaluinya yang 

dimulai dari masa saat ia dilahirkan, dididik oleh keluarganya kemudian 

berkembang sampai aspek yang lebih luas seperti dalam lingkungan dan 

pendidikannya hingga aspek yang lebih meluas lagi dalam masyarakat 

kegiatan tersebut memunculkan banyak pengalaman yang akhirnya 

membentuk kepribadian seseorang. Dari pengalaman yang akhirnya 

membentuk sikap dan kepribadian tersebut seseorang dapat memiliki dua 

sikap menjadi kepribadian yang baik maupun buruk tergantung dirinya 

sendiri. 

Membentuk dan membimbing seseorang menjadipribadi yang baik 

dibutuhkan pembentukan dan bimbingan baik pula maka, pendidikan 

                                            
 20Ibid., hal. 296. 
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agama Islam berperan membentuk pribadi dan akhlak yang percaya dan 

bertaqwa kepada Allah SWT. mengamalkan ajaran agama sesuai dengan 

ketentuan al-Quran baik dalam lingkup pribadinya, keluarga, maupun 

lingkungan masyarakat dengan mengedepankan akhlak dan budi pekerti 

yang sesuai dengan ajaran agama.  

Proses bimbingan dalam Islam seperti pula dikemukakan Takdir Firman 

sebagaimana dikutip oleh Anas Salahudin bahwa: 

 Islam memberi perhatian pada proses bimbingan. Allah 

menunjukkan adanya bimbingan,nasihat, atau petunjuk bagi 

manusia yang beriman dalam melakukan perbuatan terpuji, seperti 

yang tertuang pada ayat-ayat berikut: 

 

“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

kemudian kami kembalikan dia ketempat yang serendah-

rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan; makan mereka akan mendapatkan pahala yang tidak 

putusputusnya.” (At-Tin: 4-5). 

“Dan ingatlah, ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang 

belakang) anak cucu Adam Keturunan mereka dan Allah 

mengambil kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), 

‘bukankah aku ini Tuhanmu?’ mereka menjawab, betul (Engkau 

Tuhan kami, kami bersaksi?’ (kami lakukan yang demikian itu) 

agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan, ‘sesungguhnya ketika 

itu kami lengah terhadap ini’.” (Al-A’raf: 172) 

“Dan hendaknlah di antara kamu ada segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan 

mencegah yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” (Ali ‘Imran: 104)21 

 

Dalam ayat-ayat tersebut dijelaskan bahwa Islam memberi perhatian pada 

proses-proses bimbingan dan menunjukkan bahwa dalam Islam wajib bagi 

seseorang untuk memberikan bimbingan dan menyampaikan nasihat bagi 

sesamanya. Dalam kutipan diatas pada surah Ali Imran juga disampaikan 

                                            
 21Takdir Firman dalam karyanya atau: dikutip oleh Anas Salahudin, Bimbingan & 

Konseling, (Bandung: Pusaka Setia, 2010), hal. 100-101. 
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bahwa dalam Islam meyuruh untuk menyeru kepada kebajikan dan 

mencegah kemungkaran dimana hal ini sesuai dengan proses pendidikan 

dan pengajaran agama dapat dikatakan sebagai bimbingan. 

Untuk menjadikan seseorang yang memiliki akhlak yang mulia dapat 

diberikan bimbingan berupa pemahaman serta penguatan prinsip dasar 

yang nantinya dijadikan pondasi agar seseorang memiliki kemantapan 

serta berpegang teguh pada prinsip yang ia pegang sehingga dalam 

perkembangannya kedepan ia tidak mudah dipengaruhi oleh pengaruh 

negatif dilingungannya, hal ini berhubungan dengan penguatan prinsip 

yang sebagaimana dikemukakan oleh Takdir Firman yang dikutip oleh 

Anas Salahudin yaitu: 

Pendekatan Islami dapat dikaitkan dengan aspek-aspek psikologis 

dalam pelaksanaan bimbingan konseling yang meliputi pribadi, 

sikap, kecerdasan, dan seterusnya yang berkaitan dengan klien dan 

konselor. Pribadi muslim yang berpijak pada fondasi tauhid 

pastilah seorang pekerja keras. Nilai bekerja baginya adalah 

ibadah. Pada pelaksanaan bimbingan konseling, pribadi muslim 

tersebut memiliki ketangguhan pribadi tentunya dengan prinsip-

prinsip berikut: 

a. Selalu memiliki prinsip landasan dan prinsip dasar, yaitu 

hanya  

beriman kepada Allah SWT.; 

b. Memiliki prinsip kepercayaan, yaitu beriman kepada malaikat; 

c. Memiliki prinsip kepemimpinan, yaitu beriman kepada Nabi 

dan Rasul-Nya; 

d. Memiliki prinsip pembelajaran, yaitu berprinsip kepada Al-

Quran dan Al-Karim; 

e. Memiliki prinsip masa depan, yaitu beriman kepada “hari 

kemudian” 

f. Memiliki prinsip keteraturan, yaitu beriman kepada ketentuan 

Allah.22 

                                            
 22Ibid., hal. 102. 
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Bila hal ini diterapkan dalam pelayanan bimbingan konseling sekolah  

seorang guru bimbingan konseling dapat mengarahkan siswanya kepada 

arah kebenaran. Kemudian bila dalam pelaksanaannya pelayanan 

bimbingan konseling selalu dikaitkan dengan ketentuan-ketentuan yang 

didasarkan pada ajaran Islam maka dalam prosesnya akan menghasilkan 

kecerdasan emosi dan sprititual. 

 

9. Peranan guru dalam melaksanakan bimbingan konseling 

  Sebagaimana diketahui bahwa guru sebagai pemegang kendali 

dalam kelas dan dalam manajemen setiap siswanya, perilaku dan karakter 

guru dalam mengajar juga dapat mempengaruhi keberhasilan belajar 

siswanya. Oleh karena itu guru harus dapat menerapkan fungsi bimbingan 

dalam kegiatan belajar mengajar.  

Peranan guru dalam pengorganisasian lingkungan belajar meliputi 

peran yang lebih spesifik yaitu: guru sebagai model dimana guru dapat 

menjadi role mode atau panutan bagi siswa untuk dicontoh sebagai 

teladan. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk memberikan contoh yang baik, 

menjadi sosok yang berkepribadian menarik, memiliki wide 

interest,berpenampilan dan dapat mencerminkan sikap budi pekerti pada 

setiap siswanya, kemudian guru sebagai perencana, peran guru sebagai 

perencana maksudnya adalah guru sebagai planner yang mempersiapkan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, 

kemudian guru sebagai pemimpin yaitu guru memiliki peran untuk 
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memimpin setiap kelompok-kelompok siswa yang mengatur berbagai hal 

mulai dari ketertibab kelas serta memanajemen kelas.  

  Kemudian peran guru bagi berjalannya layanan bimbingan 

konseling sekolah ialah sebagai penghubung antara guru bimbingan 

konseling dengan tiap siswa yang dididiknya dalam arti ketika guru mata 

pelajaran tertentu atau guru kelas menemukan permasalahan pada 

siswanya dalam menerima pembelajaran sehingga mengganggu siswa dan 

menghambat keberhasilan proses belajar mengajar maka guru tersebut 

dapat berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling agar siswa 

mendapat penanganan melalui layanan bimbingan dan konseling. Guru 

juga dapat berperan sebagai pihak yang membantu pemecahan masalah 

pada siswa dengan berkolaborasi dengan guru bimbingan konseling serta 

wali siswa untuk ikut andil dalam menangani siswa baik guru sebagai wali 

kelas maupun guru mata pelajaran. Menurut Anas Salahudin bentuk-

bentuk bimbingan guru terhadap siswa yaitu: 

 Peran guru mata pelajaran dalam bimbingan dan konseling, guru-

guru mata pelajaran dalam melakukan pendekatan kepada siswa 

harus bersifat manusiawi-religius, bersahabat, ramah, mendorong, 

konkret, jujur, dan asli, memahami dan menghargai tanpa syarat. 

Rincian peran, tugas, dan tanggung jawab guru-guru mata pelajaran 

dalam bimbingan dan konseling adalah: 

a. Membantu memasyarakatkan pelayanan bimbingan dan konseling 

kepada siswa; 

b. Membantu guru pembimbing/konselor mengidentifikasi siswa-

siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan konseling, serta 

mengumpulkan data tentang siswa-siswa tersebut; 

c. Mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan 

dan konseling kepada guru pembimbing/konselor; 

d. Menerima siswa alih tangan dari guru pembimbing/konselor, yaitu 

siswa yang menurut guru pembimbing/konselor memerlukan 
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pelayanan pengajar/latihan khusus (seperti pengajaran/latihan 

perbaikan, program pengayaan); 

e. Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan guru-siswa 

dan hubungan antarsiswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan 

pembimbing dan konseling; 

f. Memberikan kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang 

memerlukan layanan/kegiatan bimbingan dan konseling untuk 

mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang dimaksudkan itu; 

g. Berpartisipasi dalam kegiatan khusus penanganan masalah siswa, 

seperti konferensi kasus; 

h. Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan dalam rangka 

penilaian pelayanan bimbingan dan konseling serta upaya tindak 

lanjutnya.23 

 

 Peranan yang paling penting ialah guru mata pelajaran sebagai 

pemberi informasi, karena setiap permasalahan yang mendapati pertama 

kali dan lebih paham ialah guru mata pelajaran tersebut mengenai masalah 

siswanya sehingga tindak lanjtnya ialah guru dapat mengalihtangankan 

setiap siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan konseling agar siswa 

tersebut dapat ditangani secara langsung oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

  

                                            
 23Ibid., hal. 191. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

1. Jenis penelitian 

 Metode penelitian kualitatif dipakai karena jenis penelitian ini 

merupakan penelitian yang berkaitan dengan mendeskripsikan, 

menguraikan,  dan menggambarkan menenai suatu model layanan 

bimbingan konseling di sekolah, sehingga hasil yang dari data yang 

diperoleh ialah transkip wawancara, catatan selama penelitian, dan catatan 

observasi. Menurut Sugiyono bahwa metode penelitian kualitatif 

dinamakan sebagai metode yang terbaru karena belum terlalu terkenal, 

dinamakan metode postpositiveisme.24Metode penelitian kualitatif sering 

disebut juga sebagai metode naturalistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah. 

  Sementara menurut Emzir bahwa: 

penelitian kualitatif berfokus pada fenomena sosial danpemberian 

suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan dibawah studi hal 

ini didasarkan pada kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan 

dari seting sosial dan bahwa pemahaman pengetahuan adalah suatu 

proses ilmiah yang sah (legimate).25 

 

                                            
 24Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 7. 

 
 25Emzir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Analisis Data. (Jakarta: Rajawali Pers, 

2010),  hal. 2. 
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Penulis memilih pernyataan dari Sugiyono dan Emzir mengenai 

penelitian kualitatif karena sejauh yang penulis baca dan teliti bahwa 

kedua tokoh inilah yang mengupas mengenai penelitian kualitatif dalam 

bukunya dengan lengkap dan akurat mengenai bagaimana seharusnya 

penelitian kualitatif dilakukan, penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif karena untuk meneliti individu dalam latarnya yang alami, ini 

melibatkan pergi ke latar atau lapangan studi, memperoleh akses, dan 

memperoleh material. Berkaitan pula dengan pemilihan dari pertanyaan 

penelitian yang seringkali dimulai dengan bagaimana atau apa. Dengan 

demikian permulaan dari topik tersebut akan mendeskripsikan apa yang 

sedang berlangsung. Menggunakan studi kualitatif juga dikarenakan perlu 

penyajian sesuatu yang mendetail tentang topik yang akan dibahas.  

a. Jenis data 

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan ada dua macam yaitu: 

1) Data Primer Data ini bersumber dari responden secara 

langsung yaitu dari guru bimbingan konseling dan guru 

Pendidikan Agama Islam. Dalam prakteknya diperoleh dari 

wawancara. Selain itu dari pengamatan langsung terhadap 

situasi lokasi penelitian.  

2) Data Sekunder Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber 

pendukung lokasi penelitian yaitu dokumen-dokumen data 

statistik, buku-buku, majalah, koran dan keterangan lainnya 

yang ada kaitannya dengan obyek penelitian. 
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b. Metode pendekatan  

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif lapangan model 

Miles dan Huberman sehingga menggunakan metode model 

bimbingan konseling di MAN 4 Bantul ini dilakukan dengan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode yang mengamati, 

menganalisis, dan memberi gambaran mengenai bagaimana fenomena 

yang terjadi dalam menganakisis peranan kompetensi kinerja guru 

bimbingan konseling di MAN 4 Bantul yang kemudian 

mengembangkan data mengenai kompetensi guru bimbingan 

konseling yang semestinya dan yang terjadi dilapangan.  

 

B. Tempat dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Bantul Yogyakarta terletak di 

Jalan Ringroad Timur Pranti, Banguntapan Bantul.Sekolah ini dipilih karena 

ditemukan permasalahan yang serupa dengan penelitian, dan sekolahnya yang 

memiliki layanan bimbingan konseling cukup baik. 

 

C. Informan Penelitian 

 Informan penelitian pada dasarnya ialah yang akan dikenai 

kesimpulan penelitian merupakan seseorang yang memberikan informasi 

mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian. Sehingga dalam 

penelitian ini yang menjadi subyeknya adalah guru bimbingan konseling, 

guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam, dan beberapa siswa yang telah 
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mengikuti, atau pernah menggunakan layanan konseling di MAN 4Bantul 

Yogyakarta. Pemilihan informan ini sendiri dilakukan berdasarkan 

keterikatan para informan dengan proses penelitian yang diadakan, serta 

orang-orang yang terlibat langsung dengan pelaksanaan bimbingan konseling 

di MAN 4 Bantul. 

 

D. Teknik Penentuan Informan 

  Informan harus memiliki beberapa kriteria yang perlu 

dipertimbangkan yaitu: 

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan 

atau medan aktivitas yang menjadi sasaran atau perhatian penelitian 

dan ini biasanya ditandai oleh kemampuan memberikan informasi di 

luar kepala tentang sesuatu yang ditanyakan. 

2. Subjek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan 

kegiatan yang menjadi sasaran atau penelitian.  

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan unuk 

dimintai informasi.  

4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderung diolah atau 

dikemas terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam 

memberikan informasi. Penentuan informan pada penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana pemilihan 

dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. 
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     Dengan memtimbangkan hal-hal diatas maka subyek penelitian 

yang  dipakai dalam penelitian ini ialah guru bimbingan konseling dan guru 

Pendidikan Agama Islam di MAN 4 Bantul yang mana guru-guru pasti terikat 

penuh dalam lingkungan penelitian, intensif menjalankan kegiatan yang 

berkaitan dengan apa yang diteliti, serta dapat menjadi sumber informasi bagi 

penelitian.. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data ialah cara yang digunakan untuk memperoleh 

data penelitian. Menggunakan instrumen Observasi, wawancara, dokumen 

pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan percakapan informal semua 

merupkan sumber data kualitatif. Sumber yang paling umum digunakan untuk 

penelitian kualitatif ialah wawancara, observasi dan dokumen, yang semua 

jenis data tersebut memiliki aspek kunci secara umum.  

Dalam penelitian ini, alat pengumpul data yang digunakan untuk memperoleh 

data ialah: 

1. Metode Observasi 

 Dalam mengumpulkan data untuk kepentingan penelitian 

ilmiah, kadang perlu diperhatikan berbagai fenomena atau 

pengamatan. Observasi dapat diartikan sebagai perhatian atau 

pengamatan yang terfokus pada kejadian, gejala, dalam lingkungan 

masyarakat yang akan diteliti untuk mengamati tiap aspek perilaku 
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yang tersembunyi dan dapat memahami perilaku individu secara lebih 

mendalam, 

 Menurut Emzir bahwa: 

Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk yang 

mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode 

penelitian yang digunakannya. Kadang-kadang peneliti 

melakukan pengamatan sebagian gejalayang dapat dikuasai 

unsur-unsurnya, seperti terjadi pada percobaan yang dilakukan 

peneliti dalam laboratorium, dalam bidang ilmu pengetahuan 

alam (sains).26 

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa observasi yang 

dilakukan disetiap penelitian peneliti harus mendapatkan sendiri 

informasi data yang ia kumpulkan dari pengamatan-pengamatan yang 

dilakukannya untuk memperoleh tujuan dari data yang yang diperoleh. 

Observasi dilakukan dengan mengamati berbagai kegiatan yang 

dilakukan, dalam hal ini ialah kegiatan pelaksanaan bimbingan 

konseling sekolah kemudian mencatat bagaimana proses tersebut 

berlangsung. Dalam penelitian observasi dilakukan di ruang bimbingan 

konseling MAN 4 Bantul, juga kegiatan program didalam kelas. 

 

2. Wawancara  

 Proses pengumpulan data dengan wawancara sangat sering 

digunakan sebagai teknik dalam pengumpulan data penelitian 

dengan jenis penelitian kualitatif, teknik ini dilakukan dengan cara 

membuat pertanyaan-pertanyaan, merumuskan pertanyaan dengan 

cara berdiskusi langsung bertatap muka dengan para informan dan 

                                            
 26Ibid., hal. 38. 
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menyakan hal-hal yang berkaitan dengan subjek penelitian. Dengan 

teknik wawancara ini peneliti dapat menemukan data-data dan 

informasi penelitian secara langsung mengenai bagaimana model 

yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan konseling serta apa 

saja kontribusi yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

bagi pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul. 

Wawancara pada penelitian ini melibatkan guru mata pelajaran 

pendidikan Agama Islam, guru bimbingan konseling serta beberapa 

siswa yang telah mengikuti pelaksanaan layanan konseling di MAN 

4 Bantul. 

3. Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data degan 

mendokumentasi kegiatan penelitian dengan demikian, metode ini 

dapat diperoleh dari catatan arsip yang berhubungan dengan 

penelitian seperti bagaimana kondisi di MAN 4 Bantul. Dengan 

metode dokumentasi kita dapat membandingkan data-data yang 

telah ada dengan data-data yang kita kumpulkan.  

 

F. Keabsahan Data 

 Keabsahan data merujuk pada masalah kualitas data dan ketetapan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Hal ini menjadi pokok penting 

dalam penelitian dan merupakan salah satu  prosedur yang dilakukan dalam 

penelitian lapangan, setelah peneliti mengumpulkan data dari tempat 
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penelitian maka data tersebut akan dianalisis dan merujuk pada keabsahan 

data.Adapun keabsahan data menurut molelong bahwa: 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain 

digunakan untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada 

penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan 

sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan 

penelitian kualitatif.27 

 

Kemudian menurut Sugiyono bahwa: 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk 

menguji data yang diperoleh.Uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability.28 

 

 Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan 

sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data.Adapun uji 

keabsahan data yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility Uji credibility (kredibilitas)  

 Uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan 

oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan 

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan yaitu:  

a) Perpanjangan Pengamatan Perpanjangan pengamatan dapat 

meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan data. Dengan 

perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru. 

                                            
27Molelong. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 

320. 

28Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2011), hal. 270. 
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Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti 

dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin 

terbuka, saling timbul kepercayaan, sehingga informasi yang 

diperoleh semakin banyak dan lengkap. Perpanjangan 

pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh 

berupa hasil wawancara dengan para informan. Data yang 

diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, 

ada perubahan atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke 

lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka 

perpanjangan pengamatan perlu diakhiri  

b) Meningkatkan kecermatan dalam penelitian Meningkatkan 

kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian 

data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam 

dengan baik, sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan 

salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data 

yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau 

belum.  Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan 

dengan cara membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian 

terdahulu, dan dokumen-dokumen terkait dengan 

membandingkan hasil penelitian yang telah diperoleh. Dengan 

cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam 
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membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan 

smakin berkualitas.  

Triangulasi Wiliam Wiersma (1986) mengatakan 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

waktu.29 

 

2. Transferability 

 Merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 

Pertanyaan yang berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masih 

dapat diterapkan/dipakai dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer 

sangat bergantung pada si pemakai, sehingga ketika penelitian dapat 

digunakan dalam konteks yang berbeda di situasi sosial yang berbeda 

validitas nilai transfer masih dapat dipertanggungjawabkan.  

3. Dependability Reliabilitas  

 penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. 

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila 

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian 

yang sama akan memperoleh hasil yang sama pula. Pengujian 

dependability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang independen 

atau pembimbing yang independen mengaudit keseluruhan aktivitas 

                                            
 29Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 273. 
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yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya 

bisa dimulai ketika bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, 

terjun ke lapangan, memilih sumber data, melaksanakan analisis data, 

melakukan uji keabsahan data, sampai pada pembuatan laporan hasil 

pengamatan. Dalam reliabilitas ini ada cara konsekuensi butir yang 

mana caranya ialah memberi pertanyaan yang serupa namun memiliki 

diksi yang berbeda. Hal itu diberikan pada subyek penelitian baik guru 

bimbingan konseling, guru pendidikan Agama Islam, dan beberapa 

siswa di MAN 4 Bantul Yogyakarta. 

4. Confirmability 

 Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji 

confirmability penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila 

hasil penelitian telah disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian 

kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang mana 

hasil penelitian ini ialah data wawancara dari berbagai subyek yaitu 

guru bimbingan konseling, guru Pendidikan Agama Islam, dan 

beberapa siswa yang telah mengikuti pelaksanaan bimbingan 

konseling di MAN 4 Bantul yang dikaitkan dengan proses yang telah 

dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 

standar confirmability.  

 Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi 
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sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan data yang 

telah disajikan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses pencarian dan proses penyususan data 

yang diperoleh secara sistematis, dari pengamatan-pengamatan yang telah 

dilakukan sebelumnya melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: (1) Reduksi data, (2) Penyajian 

data, (3) Penarikan kesimpulan/verifikasi Analisis data kualitatif merupakan 

upaya yang berlanjut atau continue. Masalah mengenai reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan rangkaian kegiatan 

analisis yang saling mendukung dan saling susul menyusul. 

 Ketiga jenis kegiatan utama analisis data merupakanproses siklus 

interaktif. Maka peneliti berperan aktif dalam 4 komponen tersebut selama 

pengumpulan data, yang selanjutnya ditinjau kembali diantara reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan untuk lebih memperjelas siklus kegiatan 

analisis data penelitian tersebut. Hal inilah yang digunakan peneliti saat 

penyajian data di MAN 4 Bantul. 
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Gambar 3.1 

 

1. Reduksi data 

 Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan 

memfokuskan hasil penelitian pada hal hal yang dianggap penting oleh 

peneliti. Penelitian difokuskan mengenai tanggapan-tanggapan dari 

berbagai orang yang telah melihat dan merasakan dampak dari layanan 

guru bimbingan konseling disekolah.Untuk memperjelas data yang 

dibutuhkan makan dapat memberi wawancara pada guru khususnya 

pada kontribusi guru agama bagi layanan konseling dan siswa. Dengan 

kata lain reduksi data. 

2. Display data 

 Display data adalah sekumpulan informasi yang akan 

memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh. Dalam arti lain 

dengan menyajikan data secara lengkap dan menyeluruh dengan 

mencari pola hubungannnya. Penyajian data diawali dengan hasil 

wawancara dari guru bimbingan konseling disekolah kemudian semua 

Pengumpulan 

data 

Reduksi 

data 

Penyajian 

data 

Penarikan 

kesimpulan 
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data hasil wawancara tersebut dipahami satu persatu kemudian 

disatukan sesuai dengan rumusan masalah. 

3. Kesimpulan  

 Kesimpulan merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan 

dengan tujuan mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan 

terhadap data yang telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting 

yang merupakan inti dari penyelesaian sebuah penelitian. Yang 

kemudian kesimpulan ini disusun melalui penyataan-pernyataan 

singkat tentang pelaksanaan bimbingan konseling dan bagaimana 

kontribusi guru Pendidikan Agama Islam yang mengacu kepada tujuan 

penelitian. 

 Dengan demikian, secara umum proses pengolahan data dimulai 

dengan pencatatan data mentah yaitu data dilapangan, yang kemudian 

ditulis kembali dalam bentuk kategorisasi data, setelah data 

dirangkum, direduksi, dan disesuaikan dengan fokus masalah yang 

diteliti. Selanjutnya data dianalisis dan diperiksa keabsahannya melalui 

beberapa yaitu: 

a. Data yang telah diperoleh disesuaikan dengan data pendukung 

lainnya untuk mengungkap permasalahan secara tepat. 

b. Dari data yang telah dikumpul dan dideskripsikan kemudian 

didiskusikan, dan kemudian di kritik ataupun dibandingkan dengan 

data lainnya. 
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c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada subtantif fokus 

penelitian. 

Dengan demikian prosedur pengolahan data yang dilakukan 

melalui penelitian ini. Dan melalui tahap-tahap inilah peneliti dapat 

memperoleh data secara lengkap. 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti untuk menganalisis data 

adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti mengamati berbagai objek atau fenomena yang terjadi dan 

hal ini dimulai sejak pertama ia mencatat data dilapangan. 

2. Setelah mengamati dan menganalisis peneliti akan membuka 

keseluruhan data yang terkumpul. Dengan tujuan mengidentifikasi 

data ke dalam kegiatan transkripsi dan pengelompokkan 

berdasarkan kesamaan atau perbedaan tertentu. 

3. Membahas berbagai data yang telah dikumpulkan selama 

pengambilan data, dan data tersebut telah berupa kode-kode 

ataupun penandaan berbagai kode tersebutmencirikan 

pengidentifikasian tema-temakategorisasi yang telah terbentuk 

setelah menakumulasikan data ke dalam pengelompokkan. 

4. Kemudian berbagai data yang telah dikumpulkan dan 

dikelompokkan ke dalam tema-tema dan kategorisasi terbebut 

dianalisis lagi secara lebih mendalam.yang mana tiap tema 

diuraikan ke dalam penjelasan tertentu, tiap kategorisasi didalami 

penjelasannya. 
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5. Selesai melakukan penganalisisan, peneliti menguji kembali yang 

ia teliti kepada pembimbing. 

6. Bila semua dinyatakan siap dan layak maka peneliti dapat 

melanjutkan laporan hasil studinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Terletak dijalan Lingkar Timur, Banguntapan, Pringgolayan, 

Bantul, Yogyakarta, merupakan wilayah perkotaan dekat dengan 

perpustakaan Grahatama Pustaka Yogyakarta sehingga lokasi sekolah 

merupakan lokasi yang cukup strategis dengan berbagai akses, salah 

satunya untuk menuju perpustakaan kota. MAN 4 Bantul sendiri 

merupakan MAN baru di lingkungan Kementerian Agama Kanwil 

DIY yang sebelumnya bernama MAN LAB. UIN Yogyakarta 

berdasarkan pada SK pendirian yaitu SK Menteri Agama RI No: 49 

tahun 2009 tanggal 6 Maret 2009 tentang penetapan 59 (lima puluh 

sembilan) Madrasah Aliyah Negeri dan Piagam Penegrian nomor: 

KW.12.4/4/PP.00/1730/2009 tanggal 23 Juli 2009. 

 Madrasah Aliyah Negeri 4 Bantul pada dasarnya lahir dan 

tumbuh karena adanya motivasi bahwa pendidikan pada hakikatnya 

merupakan tanggung jawab bersama guna meningakatkan mutu 

kehidupan masyarakat dan bangsa Indonesia. Atas dasar ini, Madrasah 

ini mempunyai komitmen untuk mengembangkan diri dari sisi 

akademik dan kultural, sehingga mampu menjadi rujukan kelembagaan 

madrasah secara aktual, pluralis dan transformatif. Dengan demikian 
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telah dipersiapkan serangkaian inovasi sistem managerial, madrasah 

yang meliputi kurikulum, kesiswaan, ketenagaan, keuangan, serta 

sarana dan prasarana. 

 

2. Latar Belakang Bimbingan Konseling MAN 4 Bantul 

  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 

tentang Standar Nasional pendidikan, mengamanatkan bahwa setiap 

satuan pendidikan harus menyusun kurikulum yang disebut Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP.Pada penerapan KTSP, Guru 

Bimbingan Konseling di sekolah memberikan pelayanan Bimbingan 

dan Konseling dalam memfasilitasi “Pengembangan Diri” siswa sesuai 

minat, bakat serta mempertimbangkan tahapan tugas 

perkembangannya.  

 Mengingat adanya keberagaman individu siswa maupun 

keberagaman kemampuan Guru Bimbingan Konseling di sekolah 

maka perlu ditegaskan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling di 

sekolah harus menyusun program guna mengakomodasi Undang-

undang nomor 20 tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah nomor 19 

tahun 2005 tersebut beserta peraturan-peraturan yang menyertainya. 

Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi yang 

didalamnya memuat struktur kurikulum, telah mempertajam perlunya 

disusun dan dilaksanakannya program pengembangan diri yang 
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bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.  

 Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau dibimbing 

oleh konselor, guru, atau tenaga pendidikan yang dapat dilakukan 

dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengembangan diri 

dilakukan melalui kegiatan pelayanan Bimbingan dan Konseling yang 

berkenaan dengan masalah diri pribadi, kehidupan social, belajar, dan 

pengembangan karir peserta didik.Bimbingan konseling adalah 

pelayanan bantuan untuk peserta didik baik secara perorangan maupun 

kelompok, agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam 

bimbingan pribadi, social, belajar dan karir, melalui berbagai jenis 

pelayanan dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang 

berlaku.Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan 

sistemik dalam memfasilitasi individu mencapai perkembangan yang 

optimal, pengembangan perilaku efektif, pengembangan lingkungan 

perkembangan, dan peningkatan keberfungsian individu dalam 

lingkungannya. Semua perilaku tersebut merupanan proses 

perkembangan yakni proses interaksi antara individu dengan 

lingkungan. Pengampu bimbingan dan konseling adalah guru 

bimbingan dan konseling atau konselor yang merupakan salah satu 

kualifikasi pendidik. 
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 Dalam permendiknas Nomor 23 tahun 2006 dirumuskan SKL 

yang harus dicapai peserta didik melalui proses pembelajaran bidang 

studi, maka kompetensi peserta didik yang harus dikembangkan 

melalui pelayanan bimbingan dan konseling adalah kompetensi 

kemandirian untuk mewujudkan diri (self actualization) dan 

pengembangan kapasitasnya (capacity development) yang dapat 

mendukung pencapaian kompetensi lulusan. Sebaliknya, kesuksesan 

peserta didik dalam mencapai SKL akan secara signifikan menunjang 

terwujudnya pengembangan kemandirian. 

a) Tujuan 

Adapun tujuan penyusunan program Bimbingan Konseling ini 

adalah : 

1) Sebagai pedoman yang jelas terhadap  arah pelaksanaan 

 BimbinganKonseling  di sekolah,  

2) Memudahan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 

3) Agar kegiatan BK di sekolah dapat terlaksana dengan 

lancar, efisien  danefeektif serta hasil-hasilnya dapat dinilai 

b) Manfaat 

Program bimbingan konseling yang baik akan membawa manfaat 

kepada peserta didik. Adapun manfaat program bimbingan 

konseling : 
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a) Memungkinkan Guru Pembimbing untuk menghemat waktu, 

usaha, biaya, dengan menghindarkan kesalahan-kesalahan yang 

mungkin terjadi, dan usaha coba-coba yang tidak 

menguntungkan. 

b) Siswa asuh akan menerima pelayanan bimbingan dan konseling 

secara seimbang dan menyeluruh, baik dalam hal kesempatan, 

bidang bimbingan dan jenis-jenis layanan bimbingan yang 

diperlukan. 

c) Setiap Guru Pembimbing mengetahui peranannya masing-

masing dan mengetahui pula bilamana dan dimana harus 

bertindak, dalam pada itu Guru Pembimbing akan menghayati 

pengalaman yang sangat berguna untuk kemajuannya sendiri 

dan untuk kepentingan siswa-siswa asuhnya. 

 

3. Visi Dan Misi BK 

Pengembangan Diri 

a. Visi Program Pengembangan Diri 

Terwujudnya peserta didik yang mandiri dan bertanggung 

jawab dalam mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 

kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi dan perkembangannya 

serta peduli terhadap lingkungannya. 
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b. Misi Program Pengembangan Diri, 

BK Peduli Siswa memfasilitasi peserta didik dengan 

kegiatan-kegiatan yang memberi wadah penyaluran dan 

pengembangan agar potensi, bakat dan minatnya berkembang 

sesuai dengan kebutuhan, kondisi dan perkembangannya serta 

lingkungannya. 

4. Visi dan Misi Sekolah 

 visi MAN 4 Bantul sendiri ialah: “terwujudnya Madrasah 

unggul, terampil, Islami, Asri, serta ramah dan amanah” dengan 

akronim MUTIARA. 

Visi tersebut memiliki kata kunci (indikator) sebagai berikut: 

a. Madrasah : sebuah lembaga pendidikan setingkat SLTA,  yang berciri 

khas Agama Islam di bawah pembinaan Kementerian Agama Republik 

Indonesia bernama MAN Lab. UIN Yogyakarta 

Unggul : terwujudnya madrasah yang unggul , berkualitas, berbasis 

bahasa dan multimedia serta berprestasi secara akademik dan  non 

akademik 

b. Terampil : terwujudnya peserta didik yang cerdas, terampil dan 

mandiri, sehingga mampu bersaing di era global. 

c. Islami : terwujudnya warga madrasah yang Islami 

d. Asri  : terwujudnya madrasah yang bersih, sejuk, indah dan nyaman 



58 

 

e. Ramah : terwujudnya  tata pergaulan yang ramah dan cinta damai, bagi 

setiap warga madrasah  dan lingkungan sekitar. 

Misi   

Dari visi dan indikator di atas maka Misi MAN Lab. UIN Yogyakarta 

adalah:                                                                

a. Mewujudkan madrasah unggul dan berkualitas dengan program kegiatan 

akademik dan non akademik yang berorientasi pada keunggulan dan atau 

prestasi madrasah 

b. Mewujudkan madrasah berbasis bahasa dan multimedia dengan 

mengedepankan program multibahasa dan penggunaan multimedia 

c. Mewujudkan peserta didik yang cerdas secara intelektual, emosional, dan 

spiritual 

d. Mewujudkan peserta didik yang terampil dan mandiri, sehingga mampu 

bersaing di era global 

e. Mewujudkan warga madrasah yang mampu mengimplementasikan nilai-

nilai Islam dalam setiap aspek kehidupan. 

f. Mewujudkan madrasah yang bersih, sejuk, indah berbasis Adiwiyata 

g. Mewujudkan suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan 

h. Mewujudkan tata pergaulan yang ramah dan cinta damai di dalam  dan di 

luar madrasah. 

 Visi dan misi sekolah dijadikan acuan atau landasan perencanaan 

yang akan dikembangkan bagi sekolah sebagai ukuran keberhasilan untuk 
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menggapai apa yang telah dicita-citakan oleh sekolah, hal ini penting 

untuk membantu setiap lini sekolah mengambil keputusan yang sesuai 

dengan keputusan yang sesuai dengan tujuan bersama, serta dapat 

terciptanya pola kerja yang telah ditargetkan sekolah secara spesifik 

sehingga setiap anggota dilingkungan sekolah dapat bekerja sama 

memiliki arah tujuan yang pasti, dalam bimbingan konseling sekolah pun 

harus memasukkan unsur-unsur visi-misi sekolah, karena bimbingan 

konseling sekolah yang efektif ialah yang mengacu pada isi dari visi-misi 

sekolah itu sendiri. Bimbingan konseling yang sesuai dan mengacu pada 

visi-misi sekolah akan memberikan tanggung jawab dan tugas bukan 

hanya pada pihak bimbingan konsling sekolah tetapi juga  melibatkan 

setiap anggota yang ada dilingkungan sekolah seperti: guru mata pelajaran, 

guru wali kelas, kepala sekolah, hingga keamanan sekolah hal ini juga 

sejalan dengan salah satu butir dari asas-asas bimbingan konseling yang 

mana masuk dalam asas keterpaduan dimana layanan konseling yang baik 

dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak lain yang saling 

menunjang, maka untuk itu guru bimbingan konseling turut bekerja sama 

dengan pihak-pihak yang berperan dalam penyelenggaraan konseling 

disekolah. 

 Bimbingan konseling sekolah juga berfungsi sebagai pengarah 

pergaulan yang baik dilingkungan sekolah hal ini sejalan dengan visi-misi 

dari sekolah MAN 4 Bantul yang mengatakan dalam salah satu butir visi-

misinya yaitu pada salah satu visi nya disebutkan dalam butir terakhir 
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yaitu Ramah : terwujudnya  tata pergaulan yang ramah dan cinta damai, 

bagi setiap warga madrasah  dan lingkungan sekitar. Serta dalam salah 

satu misi nya yang disebutkan untuk mewujudkan tata pergaulan yang 

ramah dan cinta damai di dalam  dan di luar madrasah. 

 

B. Pembahasan 

1. Implementasi Model Bimbingan Konseling di MAN 4 Bantul 

 Guru bimbingan konseling bertugas mengatasi tiap masalah yang 

dialami oleh siswa, sesuai dengan peran yang diemban oleh guru 

bimbingan konseling yaitu memberikan pelayanan atau bantuan kepada 

setiap siswa yang memerlukan bantuan dan bimbingan, juga membantu 

siswa untuk dapat mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. 

Berbagai persoalan mengenai pribadi siswa, bakat dan minat, karir, 

pendidikan tinggi, sosial, dan berbagai masalah lainnya yang seringkali 

dihadapi oleh siswa tersebut membutuhkan penanganan oleh seseorang 

yang ahli dibidangnya. Dalam lingkungan sekolah yang mengemban 

peranan tersebut ialah guru bimbingan konseling, oleh karena itu, tidak 

seharusnya persepsi siswa mengenai guru bimbingan konseling buruk, 

adakalanya siswa memiliki sikap acuh dikarenakan ia takut dan malu 

untuk membicarakan permasalahan yang ia hadapi dengan guru bimbingan 

konseling, untuk itu guru konseling memberikan berbagai variasi model 

bimbingan konseling yang disesuaikan dengan kondisi siswa agar siswa 
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dapat melakukan konsultasi masalah dan proses layanan konseling 

disekolah pun dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dari hasil penelitian 

model bimbingan konseling yang diguakan di MAN 4 Bantul adalah 

model bimbingan konseling kontemporer dimana dalam pelaksanaannya 

bimbingan konseling bekerja sama dengan semua komponen sekolah dan 

mengintegrasikan layanan bimbingan konseling dengan tujuan sekolah. 

Dimulai dari pengenalan model bimbingan konseling pada siswa pihak 

bimbingan konseling menggunakan metode sosialisasi hal ini sebagaimana 

diungkapkan guru bimbingan konseling berdasarkan data yang diperoleh, 

melalui wawancara dengan guru bimbingan konseling MAN 4 Bantul 

maka dapat diketahui bahwa: 

“Di saat mos (masa orientasi siswa) disosialisasikan, kemudian 

dengan pendekatan persuasif individu kelompok, serta bekerja 

sama dengan wali kelas untuk mensosialisasikan mengenai adanya 

layanan konseling, dijelaskan mengenai peran bimbingan konseling 

pada saat sosialisasi”. (Andre Efriadi, yogyakarta: 23 Juli 2018)30 

 

Kebanyakan siswa mengetahui adanya layanan bimbingan 

konseling disekolah melalui sosialisasi yang dilakukan disekolah pada saat 

MOS (masa orientasi siswa). Menurut peneliti pendekatan yang digunakan 

untuk memberi pengenalan pada siswa mengenai adanya program 

bimbingan konseling ialah dengan adanya mata pelajaran bimbingan 

konseling pada daftar mata pelajaran sekolah, serta dilakukannya 

sosialisasi pada tiap kelas mengenai adanya layanan bimbingan konseling 

disekolah. Respon siswa mengenai adanya bimbingan konseling di sekolah 

                                            
 30Wawancara dengan Andre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2018. 
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ini ialah seperti yang dipaparkan oleh guru bimbingan konseling 

berdasarkan data yang diperoleh, dari wawancara bahwa: 

“responnya ada yang positif, ada yang acuh, ada yang jadi sering 

berkunjung ke ruang bimbingan konseling, ada yang 

komunikasinya baik, ada juga yang menyikapi dengan diam jadi 

sesuai pribadi setiap anak, dan dengan kondisi yang begitu kita 

sebagai guru yang pro aktif ke mereka”. (Andre Efriadi, 

yogyakarta: 23 Juli 2018)31 

 

Seperti yang diungkapkan guru bimbingan konseling tersebut 

kondisi siswa yang beragam mengakibatkan respon yang ditunjukkan oleh 

siswa juga beragam. Dari catatan lapangan peneliti saat observasi 

menemukan bahwa mayoritas dari siswa siswi MAN 4 Bantul 

berlatarbelakang pendidikan pesantren dan madrasah tsanawiyah.  

Dari hasil penelitian kemudian mengungkapkan bahwa siswa siswi 

MAN 4 Bantul telah mengetahui dengan baik mengenai pengertian 

layanan bimbingan konseling di sekolah dan fungsi dari layanan 

bimbingan konseling tersebut. Hal ini sesuai dengan pertnyataan yang 

telah dikonfirmasi oleh peneliti, dari data yang dilakukan ketika 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa MAN 4 Bantul Yogyakarta 

bahwa pemahaman mereka mengenai pengertian dari bimbingan konselig 

sudah cukup baik, seperti yang dinyatakan beberapa siswa ketika 

diwawancarai mengenai pemahaman mengenai konseling, mereka 

berpendapat bahwa, “bimbingan konseling yang ketika ada siswa yang 

terkena masalah dengan teknik belajar atau tentang prestasi mereka itu 

                                            
 31Wawancara dengan Andre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2018 
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bisa berkonsultasi sama guru BK, nanti guru BK bisa menyampaikan dan 

memberikan solusi”.32 

Dari hasil wawancara tersebut membuktikan bahwa secara garis 

besar siswa sudah mengetahui pengertian konseling dan fungsi bimbingan 

konseling di sekolah dengan baik. Begitu pula dengan wawancara yang 

dilakukan dengan beberapa siswa lainnya mengenai pemahaman 

konseling, siswa lainnya menyatakan bahwa, “BK itu suatu wadah buat 

siswa kalau ada masalah ya perginya ke BK, setiap orang pasti memiliki 

masalah sendiri-sendiri baik dengan teman, keluarganya itu bisa 

diceritakan ke BK untuk kita mencari masalah yang kita hadapi”33. 

Jawaban yang diberikan pun membuktikan bahwa siswa sudah paham 

mengenai peran bimbingan konseling di sekolah. Kemudian pendapat 

yang diungkapkan melalui wawancara mengenai bagaimana respon siswa 

terhadap adanya pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah, respon 

positif dilontarkan beberapa siswa dan sebagian kecil besikap acuh, 

pernyataan sesuai dengan wawancara yang dilakukan sebelumnya, kepada 

guru bimbingan konseling mengenai respon siswa. 

Dari data yang diperoleh ketika melakukan wawancara dengan 

guru bimbingan konseling di MAN 4 Bantul, dikemukakan oleh guru 

tersebut bahwa, pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul 

menerapkan berbagai model bimbingan konseling dengan menggabungkan 

antara model bimbingan kelompok dan individu dan model tersebut juga 

                                            
 32Wawancara dengan Aini di Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018 

 
 33Wawancara dengan Bariyahdi Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018 
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digunakan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi dari masalah 

yang dihadapi siswa. Berikut kutipan wawancara: 

“ya pendekatan dan komunikasi contohnya bila ada yang terlambat 

dia tidak langsung datang dan menyampaikan bila sering terlambat 

tetapi guru yang pro aktif mencari dan mengidentifikasi masalah. 

Kami juga menggunakan pendekatan individu kelompok, personal, 

karir, home visit. 

menggunakan pendekatan personal, karir, individu, kelompok kami 

gunakan berbagai pendekatan dan divariasikan sesuai dengan 

kondisi siswa karena tiap siswa berbeda bisa jadi permasalahannya 

sama namun pemecahan masalahnya berbeda, bekerja sama juga 

dengan wali kelas juga kerja sama dengan orang tua tentunya.” 

(Andre Efriadi, yogyakarta: 23 Juli 2018)34 

 

ketika peneliti mewawancarai mengenai apa yang melatarbelakangi 

penggunaan berbagai model di MAN 4 Bantul, jawaban dari informan 

adalah latar belakang penggunaan model tersebut dikarenakan 

menyesuaikan dengan kondisi siswa. Pada wawancara kedua sebagai 

konfirmasi jawaban, peneliti mendapati jawaban yang sama oleh informan 

bahwa “tergantung situasi dan kondisi, kalau persoalannya individu 

otomatis individu yang digunakan, kalau kebutuhan kelompok ya 

kelompok jadi menentukan sesuatu sesuai dengan keadaan”35. 

Menurut peneliti pernyataan tersebut sesuai dengan salah satu butir 

dari prinsip bimbingan konseling seperti yang dikatakan Anas Salahudin 

“bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan individu 

dan masyarakat”.36 

                                            
 34Wawancara dengan Andre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2018 

 
 35Ibid. 
 
 36Anas Salahudin, Bimbingan & konseling. (Bandung: CV Pustaka Setia). 2010. 

hal.44. 
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Pernyataan ini berbanding lurus dengan apa yang dinyatakan oleh 

informan ketika wawancara, bahwa model konseling disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi individu, hal ini menunjukkan bahwa bimbingan 

konseling harus fleksibel menyesuaikan dengan kebutuhan individu 

dengan melihat bagaimana masalah yang dihadapi dan bagaimana 

pemecahan masalah atau solusi yang diambil. Tujuan dari model yang 

digunakan seperti data yang diperoleh saat wawancara ialah “membantu 

siswa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, memotivasi siswa, 

memberi wadah bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan”37.  

Serta bagaimana pelaksanaan konseling di MAN 4 Bantul ini sesuai 

dengan data yang dipeoleh saat wawancara ialah: 

“ya kami mendengarkan dulu identifikasi masalahnya sama nanti 

apa yang terjadi sebelum kita menentukan langkah dan solusinya 

kita tahu dulu persoalannya seperti apa baru nanti follow upnya 

rencana layanannya bisa jadi guru mapelnya, wali kelasnya. 

Sebagai problem solving kita lakukan kerja sama.”(Andre Efriadi: 

Yogyakarta, 23 Juli 2018).  

 

Dari hasil wawancara yang diperoleh tersebut mengenai bagaimana 

pelaksanaan dari bimbingan konseling di MAN 4 Bantul tersebut 

mengungkapkan bahwa implementasi dari layanan konseling disana hanya 

dilakukan ketika ada siswa yang datang untuk berkonsultasi dan ketika ada 

siswa yang memiliki masalah dan disesuaikan dengan keadaan dari siswa, 

yang kemudian jika tidak ada siswa yang berkonsultasi ataupun siswa 

yang memiliki masalah di sekolah maka, pelaksanaan konseling hanya 

sebatas mengawasi keadaan siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

                                            
 37Wawancara dengan Andre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2018 



66 

 

pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul sangat fleksibel. Dari 

catatan peneliti saat melakukan observasi juga ditemukan bahwa layanan 

bimbingan konseling tidak masuk dalam daftar mata pelajaran siswa, hal 

itu membuktikan bahwa pelaksanaan bimbingan konseling hanya terjadi 

ketika dibutuhkan dan ada untuk situasi yang memerlukan bantuan dari 

bimbingan konseling. Guru bimbingan konseling melakukan pelaksanaan 

konseling ketika guru lainnya, baik guru kelas maupun guru mata 

pelajaran mendapati anak didiknya memiliki masalah, dan hal itu 

teridentifikasi oleh guru yang bersangkutan maka, guru tersebut akan 

mengalihkan permasalahan tersebut pada pihak konseling.  

 Dari data wawancara juga didapat pernyataan bahwa layanan 

bimbingan konseling melakukan pelaksanaan melalui berbagai media yang 

salah satunya ialah dengan menggunakan kotak saran yang ditempatkan 

didepan ruang bimbingan konseling berdasarkan data yang diperoleh dari 

wawancara ialah: 

“jika disekolah siswa dapat menyampaikan konsultasi melalui 

media yang kami sediakan yaitu adanya kotak saran dan prosesnya 

langsung dikonsultasikan sesuai permintaan sesuai dengan 

kapasitas yang dibutuhkan dan keluhan siswa contohnya: keluhan 

pada guru mapel dan sebagainya langsung kita sampaikan pada 

guru yang bersangkutan, namun tidak semua permintaan siswa 

dapat diproses.Ada juga yang langsung menemui guru diruang 

bimbingan konseling, siswa juga dapat berkonsultasimelalui media 

sosial whatsapp, tergantung bagaimana situasi dan kondisi serta 

tidak terikat oleh waktu.” (Andre Efriadi: Yogyakarta, 23 Juli 

2018)38. 

 

                                            
 38Ibid. 
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Dari data wawancara tersebut informan menyatakan bahwa 

pelaksanaan layanan bimbingan konseling di sekolah dilakukan dengan 

menindaklanjuti saran dan keluhan yang disampaikan siswa melalui kotak 

saran dengan langsung dikonsultasikan sesuai dengan permintaan siswa, 

kemudian dari catatan peneliti pula peneliti mendapati bahwa proses 

tersebut dilakukan setiap hari ketika ada siswa yang memasukkan laporan 

pada kotak saran yang kemudian guru bimbingan konseling langsung 

melakukan proses tindaklanjut dari permintaan serta keluhan yang ada 

dalam kotak saran tersebut sesuai dengan kapasitas yang dibutuhkan. Dari 

hasil wawancara dan catatan penelitian selama melakukan observasi, dapat 

diketahui pula bahwa guru bimbingan konseling melakukan pelaksanaan 

konseling melalui media whatsapp. Kemudian guru bimbingan konseling 

juga melakukan pelaksanaan konseling di luar jam pelajaran. Hal ini 

sesuai dengan langkah pelaksanaan konseling yang dinyatakan oleh Anas 

Salahudin bahwa “kegiatan pelayanan konseling dapat dilaksanakan di 

dalam atau di luar jam pembelajaran sekolah/madrasah. Kegiatan 

pelayanan konseling diluar jam pembelajaran maksimum 50%”.39 Dari 

pelaksanaan konseling di MAN 4 Bantul ini bimbingan konseling hanya 

dilaksanakan sesuai dengan situasi dan kondisi begitu pula dengan model 

yang digunakan divariasikan dari berbagai model yang ada sesuai dengan 

kebutuhan dari pelaksanaan konseling, hal ini relevan dengan data yang 

diperoleh ketika wawancara bahwa “kalau persoalannya individu otomatis 

                                            
 39Ibid., hal.138. 
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individu yang digunakan, kalau kebutuhan kelompok ya kelompok jadi 

menentukan sesuatu sesuai dengan keadaan”40. Jadi penggunaan model 

bimbingan konseling digunakan dengan menyesuaikan situasi dan kondisi 

siswa. Pelaksanaan konseling dilakukan tergantung pada jenis 

permasalahan oleh karena itu, model yang digunakan ialah model yang 

disesuaikan dengan bagaimana dan seperti apa permasalahan tesebut. 

 

2. Kontribusi dari guru Pendidikan Agama Islam 

 Dalam penelitian ini akan diteliti pula mengenai bagaimana 

kontribusi dan bentuk kerja sama yang diberikan guru Pendidikan Agama 

Islam dalam proses pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah. Dari data 

yang diperoleh ketika wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam 

MAN 4 Bantul, guru tersebut mengungkapkan bahwa, “ya terlibatnya 

karena wali kelas, dan karena wali kelas kan yang bekerja sama dengan 

BK, kalau sebagai guru PAI terlibatnya secara langsung”41. Dari data 

tersebut terbukti bahwa pihak bimbingan konseling di MAN 4 Bantul 

memiliki kontribusi dan turut terlibat dengan pelaksanaan bimbingan 

konseling di sekolah tersebut. 

 Peneliti mencari tahu apa saja program yang diberikan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam bagi siswa sebagai bentuk bimbingan pada 

siswa. Bimbingan konseling di MAN 4 Bantul sendiri memerlukan kerja 

sama dengan berbagai guru mata pelajaran terutama kerja sama yang 

                                            
 40Wawancara denganAndre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018. 
 41Wawancara denganSetiasih di Yogyakarta, tanggal 10 Agustus 2018 
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dilakukan dengan guru pendidikan Agama Islam. Adanya keterlibatan 

guru pendidikan Agama Islam dengan pihak bimbingan konseling sekolah 

sendiri dikonfirmasi dengan data wawancara yang diperoleh dengan guru 

bimbingan konseling MAN 4 Bantul mengenai kerja sama antara guru 

bimbingan konseling dengan guru pendidikan Agama Islam bahwa, guru 

bimbingan konseling mengadakan kerja sama dengan guru pendidikan 

Agama Islam. Guru bimbingan konseling menyatakan bahwa, “iya kita 

adakan kerja sama, dan mengungkap problem solving dengan pihak lain, 

apalagi guru agama harus pasti, kita adakan kerja sama dengan semua 

pihak”42. Dari wawancara tersebut guru bimbingan konseling 

mengungkapkan bahwa bimbingan konseling di MAN 4 Bantul melakukan 

kerja sama dengan guru pendidikan Agama Islam. Menurut pendapat 

peneliti sendiri adanya kerja sama antara guru bimbingan konseling 

dengan guru pendidikan Agama Islam sangat penting mengingat sekolah 

MAN 4 Bantul ini merupakan sekolah berbais Islam yang mana konsep 

pembelajaran di sekolahnya pun, harus mengikutsertakan dan 

mengedepankan pembelajaran Islam, begitu pula dengan pelaksanaan 

bimbingan konseling disekolah tersebut. Perlunya kerja sama serta ikut 

andilnya guru pendidikan Agama Islam dalam proses pelaksanaan 

bimbingan konseling pun didasari oleh adanya konsep Islam yang menjaga 

dan membimbing akhlak manusia untuk menjadi lebih baik dan mengikuti 

                                            
 42Wawancara denganAndre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 23 Juli 2018. 

 



70 

 

tuntunan Islam. Hal ini diperkuat dengan pendapat Thohari Musnamar 

yang menyatakan bahwa:  

Manusia sesuai dengan hakekatnya seperti telah diuraikan di muka 

diciptakan dalam keadaan yang terbaik, termulia, tersempurna, 

dibandingkan makhluk lainnya, tetapi sekaligus memiliki hawa 

nafsu dan perangai atau sifat tabiat buruk, misalnya suka menuruti 

hawa nafsu, lemah, aniaya, terburu nafsu membantah dan lain-lain, 

karena manusia dapat terjerumus ke dalam lembah kenistaan, 

kesengsaraan, dan kehinaan. Dengan kata lain, manusia bisa 

bahagia hidupnya didunia maupun akhirat, dan bisa pula sengsara 

atau tersiksa. Mengingat berbagai sifat seperti itu, maka diperlukan 

adanya upaya untuk menjaga agar manusia tetap menuju arah 

bahagia, menuju ke citranya yang terbaik, ke arah “ahsanitaqwim,” 

dan tidak terjerumus ke keadaan yang hina atau ke “asfal safilin”. 43 

 

  Pernyataan yang dikemukakan dalam kutipan tersebut itulah yang 

menjadi latar belakang bahwa perlunya bimbingan konseling yang 

memiliki konsep Islam, salah satunya dilakukan dengan cara mengadakan 

kerja sama antara guru bimbingan konseling dengan guru pendidikan 

Agama Islam, lalu guru pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi 

berupa program program dalam rangka membantu proses pelaksanaan 

layanan bimbingan konseling. 

 Namun dalam penanganan bimbingan di kelas, guru pendidikan 

Agama Islam di MAN 4 Bantul lebih mengandalkan guru bimbingan 

konseling untuk mengatasi berbagai permasalahan yang sudah cukup 

serius, jika permasalahan dalam kelas seperti menyontek maka guru 

pendidikan Agama Islam MAN 4 Bantul memberikan upaya penyelesaian 

dengan metode ceramah. Seperti data yang diperoleh peneliti dari 

                                            
 43Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan & Konseling Islami. (UII 

Press: Yogyakarta),  hal. 12. 
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wawancara dengan guru pendidikan Agama Islam MAN 4 yang 

menyatakan bahwa: diberi nasihat dan diperingatkan untuk tidak 

mengulangi, tapi biasa juga dialihkan ke BK nanti BK yang menindak 

lanjuti44. Untuk kontribusi yang diberikan guru pendidikan Agama Islam 

di MAN 4 Bantul sendiri berupa bimbingan akhlak mengenai fiqih dan 

lainnya. Program guru pendidikan Agama Islam yang menjadi kontribusi 

bagi pendidikan Agama Islam untuk membantu bimbingan konseling 

menurut data yang diperoleh dari wawancara guru pendidikan Agama 

Islam menyatakan bahwa: “jadi ada kultum-kultum sehabis dhuha dan ada 

pembelajaran fiqih mar’ah setiap jumat jadi itu programnya yang dari 

PAI”.45 Dari data yang diperoleh guru pendidikan Agama Islam MAN 4 

Bantul memberikan kontribusi berupa program dakwah dan pembelajaran 

fiqih dan program ini termasuk dalam bimbingan konseling bidang pribadi 

untuk siswa yang mana menurut Dewa Ketut Sukardi, sebagaimana 

dikutip oleh Ika Ernawati, “bimbingan pribadi adalah upaya untuk 

membantu siswa menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap, dan mandiri serta 

sehat jasmani dan rohani”.46 

                                            
 44Wawancara dengan Setiasih: Yogyakarta 10 Agustus 2018. 

 
 45Ibid. 

 
 46Ika Ernawati. PENGARUH LAYANAN INFORMASI DAN BIMBINGAN PRIBADI 

TERHADAP KEDISIPLINAN SISWA KELAS XII MA COKROAMINOTO WANADADI 

BANJARNEGARA TAHUN AJARAN 2014/2015. Skripsi. Dikutip dari 

http://upy.ac.id/ojs/index.php/gjbk/article/viewFile/888/805diakses tanggal 17 Agustus 2018. 

http://upy.ac.id/ojs/index.php/gjbk/article/viewFile/888/805diakses
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 Program tersebut bertujuan sesuai dengan tuturan kutipan bahwa 

dalam bidang membingan pribadi diberikan upaya untuk membantu siswa 

menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, hal ini sesuai dengan tujuan dari program 

guru pendidikan Agama Islam di MAN 4 Bantul dalam kontribusinya pada 

pelaksanaan bimbingan konseling dimana program fiqih mar’ah yang 

diberikan tersebut bertujuan untuk siswa lebih memahami lagi tentang 

dirinya dan mengembangkan pribadi yang beriman kepada Allah SWT. 

model bimbingan konseling yang digunakan di MAN 4 Bantul ini 

bervariasi disesuaikan dengan situasi dan kondisi makan bila diperlukan 

sekolah pun menggunakan bimbingan konseling Islami dalam 

pelaksanaannya dan program yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam ini juga merupakan bentuk dari bimbingan konseling Islami. 

 

3. Pendukung dan penghambat pelaksanaan model bimbingan konseling 

 Setiap model yang digunakan pasti memiliki faktor pendukung dan 

penghambat peneliti disini coba membahas mengenai faktor apa saja yang 

menjadi faktor pendukung dan penghambat dari model bimbingan 

konseling yang digunakan di MAN 4 Bantul, dari hasil penelitian peneliti 

menemukan bahwa faktor penghambat pelaksanaan model bimbingan 

konseling yang digunakan ialah mengenai karakteristik beberapa siswa 

yang introvert yang kadang tidak berani untuk berkonsultasi mengenai 

masalah yang dihadapi pada pihak bimbingan konseling, adapula yang 
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mengatakan bahwa tidak nyaman bila berkonsultasi dengan guru pria dan 

merasa lebih nyaman bila guru bimbingan konseling terpisah untuk pria 

dan wanita hal ini diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti saat 

melakukan wawancara, hal ini sebagaimana diungkapkan seorang siswa, 

“kalau curhat secara pribadi belum pernah, biasanya sih kendalanya karna 

malu terus karena gurunya cowok jadi kurang enak”47. Begitu pula data 

yang diperoleh dari wawancara pada siswa yang mengatakan belum 

pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling karena malu hal 

ini sebagaimana diungkapkan siswa, “menurutku tapi teman-teman lain 

cenderung pada pasif ke BK, karena ada yang malu begitu”48. dari 

wawancara dengan beberapa siswa salah seorang siswa mengaku bahwa 

temannya bersikap pasif  pada adanya pelayanan bimbingan konseling dan 

ia pribadipun belum pernah menggunakan layanan konseling untuk 

berkonsultasi mengenai masalah yang kiranya pernah ia hadapi selama 

sekolah dan alasannya antara lain karena malu hal serupa pun diungkapkan 

oleh guru bimbingan konseling sendiri bahwa, “hambatannya jika anak 

kurang terbuka, pemalu jadi kita susah untuk mengungkap kesulitan dan 

persoalannya apa”49. Hambatan kedua ialah guru kekurangan waktu untuk 

menindaklanjuti permasalahan siswa yang seharusnya telah membutuhkan 

penanganan lebih lanjut hal ini diungkapkan oleh salah seorang guru wali 

                                            
 47wawancara dengan Yus di Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018. 

 

 48wawancara dengan Bariyah di Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018. 

 
 49wawancara dengan Andre Efriadi di Yogyakarta, tanggal 30 Juli 2018. 
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kelas bahwa siswa yang seharusnya diberikan upaya tindak lanjut oleh 

pihak bimbingan konseling belum dapat ditangani dengan baik, 

sebagaimana diungkapkan guru tersebut, “ini bimbingan konseling cukup 

kesulitan untuk merekap point yang melanggar tata tertib itu, yang 

seharusnya 100 point itu sudah harus memanggil orang tua dan 

dikembalikan ke orang tua tapi belum di susun jadi agak lama 

prosesnya”50.  

 Faktor pendukung dari model pelasanaan bimbingan konseling di 

MAN 4 Bantul sendiri dikarenakan pihak bimbingan konseling 

menggunakan model bimbingan konseling kontemporer dimana bimbingan 

konseling menjadi tanggung jawab dari semua pihak sekolah dalam 

membantu pelaksanaannya sehingga berbagai pihak turut kerja sama 

dalam pelaksanaan model tersebut contohnya saja dalam bidang 

bimbingan konseling pribadi bimbingan konseling di MAN 4 Bantul 

mengutamakan pembentukan akhlak dan melibatkan kontribusi dari guru 

pendidikan Agama Islam untuk membentuk program pendukung 

bimbingan konseing bidang pribadi tersebut. Pihak pendukung pun bukan 

hanya dari pihak sekolah bahkan bila dibutuhkan sekolah juga bekerja 

sama dengan pihak kepolisian setempat dalam menindak lanjuti 

permalasahan berat yang terjadi dilingkungan sekolah. Dengan adanya 

kerja sama dengan semua komponen sekolah dan menjadikan tiap program 

bimbingan konseling sebagai tanggung jawab setiap komponen sekolah 

                                            
 50Wawancara dengan Setiasih: Yogyakarta, 30 Juli 2018. 
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maka pelaksanaan layanan bimbingan konseling sekolah dapat berjalan 

dengan efektif dan maksimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti 

memperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi 

serta dokumentasi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan model 

bimbingan konseling di MAN 4 Bantul menggunakan berbagai model 

yang divariasikan sesuai dengan situasi dan kondisi dari siswa. Model 

bimbingan konseling yang menggunakan berbagai variasi tersebut 

termasuk dalam kategori model bimbingan konseling kontemporer, 

dimana model ini membuat persepsi mengenai bimbingan konseling 

sekolah merupakan tempat berkonsultasi bagi siswa bermasalah tapi 

juga tempat pengembangan diri siswa.  

2. Guru pendidikan Agama Islam memberikan kontribusi yang baik bagi 

layanan konseling di MAN 4 Bantul. Dengan memberikan kontribusi 

berupa beberapa program yang diperuntukan bagi pengembangan 

akhlak siswa dan tergabung dalam bidang bimbingan konseling pribadi 

yang mana program tersebut berupa ceramah dan kultum yang 

diberikan setelah program sholat duha berjamaah di mushola sekolah, 

dengan bekerja sama dengan bidang ekstrakulikuler ROHIS dari MAN 

4 Bantul guru pendidikan Agama Islam membentuk program ini. 
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Program lainnya sebagai bentuk kontribusi ialah pembelajaran fiqih 

wanita atau fiqih mar’ah setiap hari jumat yang diberikan pada para 

siswi MAN 4 Bantul. 

3. dari hasil penelitian peneliti menemukan bahwa faktor penghambat 

pelaksanaan model bimbingan konseling yang digunakan ialah 

mengenai karakteristik beberapa siswa yang introvert yang kadang 

tidak berani untuk berkonsultasi mengenai masalah yang dihadapi pada 

pihak bimbingan konseling, kemudian guru kekurangan waktu untuk 

menindaklanjuti permasalahan siswa. Faktor pendukung dari model 

pelasanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul sendiri dikarenakan 

pihak bimbingan konseling menggunakan model bimbingan konseling 

kontemporer dimana bimbingan konseling menjadi tanggung jawab 

dari semua pihak sekolah 

B. Saran 

     Adapun saran yang diberikan peneliti dalam rangka memberikan 

masukan terhadap pelaksanaan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul 

ialah: 

1. Hendaknya guru bimbingan konseling lebih fokus dalam penyelesaian 

masalah siswa yang harus ditindak lanjut dengan segera. 

2. Hendaknya kepala sekolah menambah jumlah guru bimbingan 

konseling yang bertugas terutama guru bimbingan konseling wanita 

karena siswi lebih leluasa berkomunikasi dan berkonsultasi dengan 

seorang ibu guru. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih variatif dalam menentukan 

ide penelitian, sehingga penelitian yang diberikan merupakan 

penelitian yang dapat memberikan ilmu baru bagi bidang pendidikan. 

Kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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Observasi ke Sekolah Tampak depan Sekolah 

 

 

Keadaan dalam sekolah Ruang BK 
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Wawancara guru Bimbingan Konseling Wawancara guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

Wawancara siswa  
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KISI KISI INSTRUMEN OBSERVASI DAN WAWANCARA  

 

A. Lembar Observasi Keadaan Sekolah 

No.  Aspek Yang Dinilai  Indikator 

1 Keadaan lingkungan  1. Lokasi sekolah 

2. Kebersihan sekolah 

3. Tingkat kenyamanan sekolah 

4. Tata tertib sekolah 

5. Keamanan sekolah 

2 Kondisi siswa 1. Kondisi siswa 

2. Komunikasi siswa 

 

 

B. Lembar Hasil Observasi Keadaan Sekolah 

No.  Aspek Yang 

Dinilai  

Indikator Hasil Observasi 

1. Keadaan 

lingkungan  

1. Lokasi sekolah 

 

 

 

 

Lokasi sekolah cukup strategis, dekat 

dengan akses menuju jalan raya dan 

sekolah, lokasi sekolah juga dekat 

dengan letak perpustakaan kota 

Yogyakarta 

 

 

2. Kebersihan sekolah 

 

 

 

 

Kondisi sekolah cukup bersih dan 

teratur 

 

 

3. Tingkat kenyamanan 

sekolah 

 

Sekolah sangat nyaman, asri, dan 

tenang 
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4. Tata tertib sekolah 

 

 

 

 

 

Tata tertib sekolah baik dan mengacu 

pada tata tertib yang diberikan oleh 

dinas pendidikan dan keagamaan 

setempat 

 

 

 

5. Keamanan sekolah 

 

Keamanan disekolah terjaga, dan ada 

satpam yang berjaga di pintu gerban 

sekolah 

  6. Sarana dan 

prasarana 

Sarana dan prasarana siswa lengkap 

terdapat ruangan untuk berbagai 

ekskul dan dalam ruang kelas tersedia 

berbagai sarana pendukung seperti: 

proyektor, kipas angin, dan air mineral 

2. Konsisi siswa 1. Kondisi fisik siswa  

 

 

 

Kondisi siswa normal tidak terdapat 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah 

tersebut 

 

2. Komunikasi siswa Siswa berkomunikasi dengan baik, 

sangat hormat, dan bersikap sopan dan 

santun 
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C. Lembar observasi dan wawancara guru bimbingan konseling 

 

No.  Kejadian yang diamati penerapan 

Ya tidak 

1. Menggunakan berbagai pendekatan dalam mengenalkan 

layanan konseling pada siswa 

√  

2.  Memberikan sosialisasi dan menjelaskan berbagai program 

layanan bimbingan konseling pada siswa 

√  

3. Bekerja sama dengan berbagai pihak dalam melaksanakan 

bimbingan konseling 

√  

4. Berkolaborasi dengan guru mata pelajaran, wali kelas, dan 

wali murid dalam mengatasi masalah siswa 

√  

5.  Pelaksanaan layanan kunjungan ke rumah (home visit) √  

6. Penerapan model atau metode konseling individual dan 

kelompok 

√  

7. Penerapan bidang bimbingan konseling pribadi √  

8. Penerapan bidang bimbingan konseling belajar √  

9. Penerapan bidang bimbingan konseling karier √  

10. Menggunakan model atau metode yang sesuai dengan 

kondisi siswa 

√  

11. Mengadakan layanan bimbingan konseling diluar jam 

sekolah 

√  

12. Terbuka dengan seluruh siswa tanpa membeda-bedakan √  

13. Menerapkan teknik scoring  √  

14. Evaluasi perkembangan siswa setelah menerima layanan 

konseling 

√  

15. Berkolaborasi dengan pihak berwenang dalam pelaksanaan 

bimbingan konseling 

√  

16. Keikutsertaan guru pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan bimbingan konseling 

√  
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17. Program dari guru pendidikan Agama Islam sebagai 

kontribusi dalam membantu guru bimbingan konseling 

√  

 

1. Kisi-kisi wawancara guru bimbingan konseling I  

Fokus 

penelitian 

Indikator Deskripsi No 

model 

pelayanan 

bimbingan 

konseling 

a. Pendekatan yang 

digunakan untuk 

pengenalan model 

pelayanan 

bimbingan konseling 

b. Macam-macam 

media yang 

digunakan  

c. Presepsi siswa 

terhadap adanya 

pelayanan konseling  

d. Model layanan 

bimbingan konseling 

yang digunakan 

Jawaban dari metode atau 

pendekatan model layanan 

bimbingan konseling yang 

digunakan oleh sekolah, 

macam media yang 

digunakan dan bagaimana 

persepsi siswa mengenai 

adanya layanan konseling, 

dan model yang gunakan 

dalam pelayanan konseling. 

1 

 

 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

4 

Pemilihan 

layanan 

bimbingan 

konseling  

Mengenai pemilihan model 

layanan bimbingan 

konseling yang tepat untuk 

sekolah 

Jawaban mengenai pemilihan 

model layanan bimbingan 

konseling yang tepat untuk 

sekolah 

5 

Tujuan  Tujuan dari model 

pelayanan yang digunakan 

sekolah 

Jawaban tujuan dari model 

pelayanan yang digunakan 

sekolah 

6 

Teknik 

pelayanan 

Teknik pelaksanaan dari 

pelayanan bimbingan 

Jawaban dari pelaksanaan 

pelayanan bimbingan 

7 
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konseling yang digunakan konseling yang digunakan 

sekolah 

Kegiatan 

pendukung  

Kegiatan pendukung dari 

model pelayanan yang 

digunakan sekolah 

Jawaban dari kegiatan 

pendukung model pelayanan 

yang digunakan sekolah 

8 

 

 

Pertanyaan wawancara 1 

1. Metode atau pendekatan apa saja yang digunakan untuk pengenalan 

macam-macam model layanan bimbingan konseling di MAN 4 Bantul? 

2. Apakah bimbingan konselng masuk dalam mata pelajaran siswa pada 

jadwal? 

3. Media apa sajakah yang digunakan untuk siswa bila ingin berkonsultasi 

dengan guru bimbingan konseling? 

4. Bagaimana respon atau persepsi siswa mengenai adanya layanan 

bimbingan konseling disekolah? 

5. Model pelayanan bimbingan konseling apakah yang dipakai di sekolah? 

6. Apa tujuan dari model pelayanan bimbingan konseling yang dipakai 

disekolah? 

7. Bagaimana pelaksanaan dari model pelayanan bimbingan konseling 

tersebut? 

8. Adakah kegiatan pendukung lainnya selain model pelayanan bimbingan 

konseling? 
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2. Kisi-kisi pedoman wawancara guru bimbingan konseling II 

Fokus 

penelitian 

Indikator  deskripsi no 

Model 

bimbingan yang 

dipakai  

a. Berbagai metode 

atau pendekatan 

yang paling 

sesuai 

b. kapan pemberian 

layanan kepada 

siswa 

c. masalah yang 

paling sering 

dikonsultasikan 

ke bimbingan 

konseling 

d. model atau 

metode 

bimbingan yang 

paling sering 

digunakan  

e. tingkat 

keberhasilan dari 

model atau 

metode yang 

digunakan 

Jawaban mengenai berbagai 

metode atau pendekatan yang 

paling sesuai, setiap kapan 

pemberian layanan dilakukan, 

masalah yang paling sering 

terjadi disekolah dan model 

atau metode yang sering 

digunakan 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

5 

Faktor yang 

mempengaruhi 

a. faktor yang 

mempengaruhi 

munculnya 

masalah pada 

Jawaban mengenai faktor 

yang mempengaruhi 

munculnya masalah, 

hambatan saat melaksanakan 

6 
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siswa 

b. faktor yang 

menjadi 

hambatan saat 

melaksanakan 

pelayanan 

bimbingan 

konseling 

c. faktor yang 

mempengaruhi 

keberhasilan 

layanan 

bimbingan 

konseling 

pelayanan bimbingan 

konseling, dan  faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pelayanan konseling 

7 

 

 

 

 

8 

Layanan dari 

guru pendidikan 

Agama Islam 

a. Kerja sama guru 

bimbingan 

konseling dengan 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

b. Bentuk kontribusi 

yang diberikan 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

c. Adakah program 

khusus dari guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam membantu 

mengatasi 

masalah siswa 

d. Apa saja program 

f. Jawaban mengenai 

apakah guru 

Pendidikan Agama 

ikut bekerja sama 

dalam memberi 

layanan konseling, 

bagaimana bentuk 

kontribusi yang 

diberikan, dan adakah 

program yang 

diberikan guru 

Pendidikan Agama 

Islam serta apa saja 

program dalam 

membantu mengatasi 

masalah siswa dan 

evaluasinya 

9 

 

 

 

 

10 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

12 
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yang diberikan 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam membantu 

mengatasi 

masalah siswa 

e. Evaluasi program 

  

 

 

 

 

 

Pertanyaan wawancara 2 

1. Dari beberapa model atau metode penelitian seperti konseling bimbingan 

kelompok dan individual menurut Anda mana yang paling sesuai 

digunakan dalam pelayanan konseling di MAN 4 Bantul? 

2. Kapan Anda memberikan layanan konseling pada siswa? 

3. Apa  masalah yang sering dikonsultasikan siswa? 

4. Model atau metode bimbingan apa yang paling sering digunakan? 

5. Bagaimana tingkat keberhasilan dari metode yang digunakan? 

6. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi munculnya masalah pada siswa? 

7. Faktor apa sajakah yang menjadi hambatan saat pelaksanaan bimbingan 

konseling? 

8. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi berhasilnya layanan bimbingan 

konseling? 

9. Apakah Anda bekerja sama dengan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

melaksanakan pelayanan bimbingan konseling? 

10. Bentuk kontribusi apa yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam pada 

pelayanan bimbingan konseling? 

11. Adakah program khusus dari guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi masalah siswa ? 

12. Bagaimana perkembangan siswa setelah mengikuti berbagai layanan 

bimbingan konseling? 
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3. Kisi-kisi pedoman wawancara guru pendidikan Agama Islam  

Fokus 

penelitian 

Indikator  deskripsi no 

Keadaan 

siswa 

a. Keadaan siswa 

b. Faktor yang 

mempengaruhi 

masalah siswa 

c. Permasalahan yang 

sering dialami siswa 

d. Upaya yang 

dilakukan dalam 

menghadapi masalah 

siswa 

Jawaban mengenai bagaimana 

keadaan siswa, faktor yang 

mempengaruhi munculnya 

permasalahan pada siswa, apa 

saja permasalahan yang 

dihadapi serta upaya yang turut 

dilakukan guru 

1 

2 

 

 

 

3 

 

4 

 

 

 

Tanggapan 

guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

terhadap 

adanya 

layanan 

bimbingan 

konseling  

a. Tanggapan guru 

pendidikan Agama 

Islam terhadap 

adanya layanan 

bimbingan konseling 

b. Bagaimana 

pelaksanaan 

bimbingan 

konselling  

c. Tingkat keberhasilan 

layanan bimbingan 

konseling 

Jawaban mengenai tanggapan 

guru Pendidikan Agama Islam 

terhadap adanya layanan 

bimbingan konseling, 

bagaimana pelaksanaan, dan 

tingkat kerberhasilan dari 

layanan bimbingan konseling 

5 

 

 

 

 

6 

 

 

 

7 

Kontribusi 

guru 

Pendidikan 

a. Keterlibatan guru 

Pendidikan Agama 

Islam dalam 

 8 
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Agama 

Islam 

pelaksanaan 

bimbingan konseling 

b. Kontribusi yang 

diberikan guru 

Pendidikan Agama 

Islam bagi pelaksaan 

bimbingan konseling 

c. Program guru 

Pendidikan Agama 

Islam untuk siswa 

d. Tingkat keberhasilan 

program pelayanan 

yang diberikan  

 

 

9 

 

 

 

 

 

10 

 

 

11 

 

Pertanyaan wawancara guru Pendidikan Agama Islam 

1. Menurut Anda bagaimana keadaan siswa di MAN 4 Bantul? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi masalah pada siswa? 

3. Apa saja permasalahan yang terjadi pada siswa? 

4. Apa upaya yang Anda lakukan dalam mengatasi masalah siswa? 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai adanya layanan bimbingan konseling 

di MAN 4 Bantul? 

6. Menurut Anda dengan adanya layanan bimbingan konseling berpengaruh 

besar dalam mengatasi permasalahan pada siswa? 

7. Menurut Anda cukup berhasilkah layanan bimbingan konseling di MAN 4 

Bantul? 

8. Apakah Anda turut terlibat dalam pelaksanaan layanan konseling? 

9. Adakah kontribusi yang Anda berikan sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membantu layanan bimbingan konseling? 

10. Program apa saja yang Anda berikan dalam membantu mengatasi masalah 

siswa? 
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11. Apakah program yang diberikan tersebut cukup membantu layanan 

bimbingan konseling? 

 

 

 

 

 

 

4. Kisi-kisi pedoman wawancara siswa 

Fokus penelitian Indikator  deskripsi no 

Tanggapan 

siswa terhadap 

layanan 

bimbingan 

konseling 

a. Pengetahuan siswa 

terhadap layanan 

bimbingan konseling 

b. Partisipasi siswa dalam  

menggunakan layanan 

bimbingan konseling 

c. Antusiasme siswa 

mengikuti pelaksanaan 

layanan bimbingan 

konseling 

d. Tanggapan siswa 

terhadap sikap guru 

bimbingan konseling 

e. Tanggapan siswa 

terhadap pelaksanaan 

layanan bimbingan 

konseling 

f. Tanggapan siswa 

Jawaban mengenai 

bagaimana partisipasi, 

antusiasme siswa terhadap 

adanya layanan bimbingan 

konseling serta tanggapan-

tanggapan siswa mengenai 

sikap, pelaksanaan, serta 

program bimbingan 

konseling yang didapat. 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

 

 

5 

 

 

6 
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mengenai model yang 

digunakan layanan 

bimbingan konseling 

 

 

Pertanyaan wawancara siswa 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai pelayanan bimbingan konseling? 

2. Apakah kamu pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

3. Apakah kamu antusias dan setuju dengan adanya pelayanan bimbingan 

konseling? 

4. Menurut kamu bagaimana sikap guru bimbingan konseling? 

5. Menurut kamu apakah pelaksanaan bimbingan konseling cukup membantu 

mengatasi masalah yang kamu hadapi? 

6. Menurut kamu apakah model atau metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling cukup efektif dalam membantu mengatasi 

permasalahan? 
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HASIL WAWANCARA I 

Narasumber : Andre Efriadi 

Jabatan : guru Bimbingan Konseling 

Hari/tanggal : 23 Juli 2018 

 

1. Metode atau pendekatan apa saja yang digunakan untuk pengenalan 

macam-macam model layanan bimbingan konseling di MAN 4 

Bantul? 

Jawaban: 

“Di saat mos (masa orientasi siswa) disosialisasikan, kemudian dengan 

pendekatan persuasif individu kelompok, serta bekerja sama dengan 

wali kelas untuk mensosialisasikan mengenai adanya layanan 

konseling, dijelaskan mengenai peran bimbingan konseling pada saat 

sosialisasi” 

 

2. Media apa sajakah yang digunakan untuk siswa bila ingin 

berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

Jawaban: 

“jika disekolah siswa dapat menyampaikan konsultasi melalui media 

yang kami sediakan yaitu adanya kotak saran dan prosesnya langsung 

dikonsultasikan sesuai permintaan sesuai dengan kapasitas yang 

dibutuhkan dan keluhan siswa contohnya: keluhan pada guru mapel 

dan sebagainya langsung kita sampaikan pada guru yang bersangkutan, 
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namun tidak semua permintaan siswa dapat diproses. Ada juga yang 

langsung menemui guru diruang bimbingan konseling, siswa juga 

dapat berkonsultasi melalui media sosial whatsapp, tergantung 

bagaimana situasi dan kondisi serta tidak terikat oleh waktu.” 

 

3. Bagaimana respon atau persepsi siswa mengenai adanya layanan 

bimbingan konseling disekolah? 

Jawaban: 

“responnya ada yang positif, ada yang acuh, ada yang jadi sering 

berkunjung ke ruang bimbingan konseling, ada yang komunikasinya 

baik, ada juga yang menyikapi dengan diam jadi sesuai pribadi setiap 

anak, dan dengan kondisi yang begitu kita sebagai guru yang pro aktif 

ke mereka” 

4. Model pelayanan bimbingan konseling apakah yang dipakai di 

sekolah? 

Jawaban: 

“ya pendekatan dan komunikasi contohnya bila ada yang terlambat dia 

tidak langsung datang dan menyampaikan bila sering terlambat tetapi 

guru yang pro aktif mencari dan mengidentifikasi masalah. Kami juga 

menggunakan pendekatan individu kelompok, personal, karir, home 

visit” 

5. Mengapa memilih model pelayanan bimbingan konseling tersebut 

apakah diseesuaikan dengan keadaan siswa? 
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Jawaban: 

“menggunakan pendekatan personal, karir, individu, kelompok kami 

gunakan berbagai pendekatan dan divariasikan sesuai dengan kondisi 

siswa karena tiap siswa berbeda bisa jadi permasalahannya sama 

namun pemecahan masalahnya berbeda, bekerja sama juga dengan 

wali kelas juga kerja sama dengan orang tua tentunya.” 

6. Apa tujuan dari model pelayanan bimbingan konseling yang dipakai 

disekolah? 

Jawaban: 

“membantu siswa menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, 

memotivasi siswa, memberi wadah bagi siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan” 

7. Bagaimana pelaksanaan dari model pelayanan bimbingan konseling 

tersebut? 

Jawaban: 

“ya kami mendengarkan dulu identifikasi masalahnya sama nanti apa 

yang terjadi sebelum kita menentukan langkah dan solusinya kita tahu 

dulu persoalannya seperti apa baru nanti follow upnya rencana 

layanannya bisa jadi guru mapelnya, wali kelasnya. Sebagai problem 

solving kita lakukan kerja sama.” 

8. Adakah kegiatan pendukung lainnya selain model pelayanan 

bimbingan konseling? 

Jawaban: 
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“ada, bila follow up tidak lanjut kita tindak lanjuti sesuai apa yang 

terjadi, seperti adanya pihak luar yang ikut menyelesaikan masalah 

kami dapat bekerja sama dengan polisi” 
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HASIL WAWANCARA II 

Narasumber : Andre Efriadi 

Jabatan : guru Bimbingan Konseling 

Hari/tanggal : 30 Juli 2018 

 

1. Dari beberapa model atau metode penelitian seperti konseling 

bimbingan kelompok dan individual menurut Anda mana yang paling 

sesuai digunakan dalam pelayanan konseling di MAN 4 Bantul? 

Jawab: 

“tergantung situasi dan kondisi, kalau persoalannya individu otomatis 

individu yang digunakan, kalau kebutuhan kelompok ya kelompok jadi 

menentukan sesuatu sesuai dengan keadaan.” 

2. Kapan Anda memberikan layanan konseling pada siswa? 

Jawab: 

“tergantung situasi dan kondisi, karena kita bisa menentukan dulu 

apakah permasalahan menggunakan model individu atau kelompok 

dan bisa secara bersama-sama.” 

3. Apa  masalah yang sering dikonsultasikan siswa? 

Jawab: 

“macam-macam, ada masalah sosial, pribadi, masalah belajar dan 

dalam menentukan pendidikan tinggi.” 

4. Model atau metode bimbingan apa yang paling sering digunakan? 

Jawab: 
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“disesuaikan, kalau individu sesuai individu kalau membutuhkan 

secara kelompok ya kelompok.” 

5. Bagaimana tingkat keberhasilan dari metode yang digunakan? 

Jawab: 

“efektif untuk membantu mencari solusi dan memberikan informasi, 

misalnya dibidang bimbingan karier.” 

6. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi munculnya masalah pada 

siswa? 

Jawab: 

“ada faktor eksternal dan internalnya pribadi masing-masing, dan 

eksternal dari lingkungan, orang tua, teman dan lingkungan yang tidak 

kondusif.” 

7. Faktor apa sajakah yang menjadi hambatan saat pelaksanaan 

bimbingan konseling? 

Jawab: 

“hambatannya jika anak kurang terbuka, pemalu jadi kita susah untuk 

mengungkap kesulitan dan persoalannya apa.” 

8. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi berhasilnya layanan 

bimbingan konseling? 

Jawab: 

“pada diri anaknya sendiri sulit untuk berubah.” 

9. Apakah Anda bekerja sama dengan guru Pendidikan Agama Islam 

dalam melaksanakan pelayanan bimbingan konseling? 
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Jawab: 

“iya kita adakan kerja sama, dan mengungkap problem solving dengan 

pihak lain, apalagi guru agama harus pasti, kita adakan kerja sama 

dengan semua pihak.” 

10. Bentuk kontribusi apa yang diberikan guru Pendidikan Agama Islam 

pada pelayanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“ya mereka membantu kita tergantung individu guru juga biasanya 

cukup merangkul, memberi ceramah.” 

11. Adakah program khusus dari guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengatasi masalah siswa ? 

Jawab: 

“kalau model kelompok ada salah satunya diadakannya sholat dhuha.” 

12. Bagaimana perkembangan siswa setelah mengikuti berbagai layanan 

bimbingan konseling? 

Jawab: 

“ada follow up dari pertemuan wali kelas dan wali siswa tentang 

pembinaan dan perkembangannya relatif, jadi kita tidak dapat 

memastikan perkembangannya sesuai dengan yang kita harapkan 

tergantung dengan kondisi siswa tersebut, jadi ada yang berhasil 

berkembang dengan baik ada yang tidak.” 
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HASIL WAWANCARA III 

Narasumber : Yus 

Jabatan : siswa 

Hari/tanggal : 30 Juli 2018 

Lokasi  : ruang BK 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai pelayanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“menurut saya bimbingan konseling itu tempat kita curhat, meminta solusi 

terus jika punya masalah dan diceritain jadi agak berkurang.” 

2. Apakah kamu pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“kalau curhat secara pribadi belum pernah, biasanya sih kendalanya karna 

malu terus karena gurunya cowok jadi kurang enak.” 

3. Apakah kamu antusias dan setuju dengan adanya pelayanan bimbingan 

konseling? 

Jawab: 

“setuju karena cukup membantu, bila ada yang bermasalah dapat 

membantu mencarikan solusi.” 

4. Menurut kamu bagaimana sikap guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“ramah baik” 

5. Menurut kamu apakah pelaksanaan bimbingan konseling cukup membantu 

mengatasi masalah yang kamu hadapi? 
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Jawab: 

“menurut saya sih sudah lumayan bagus, jika ada masalah gurunya 

langsung mengurusi dan misalnya ada kakak kelas yang kesusahan nentuin 

sbmptnnya yang kelas dua belas itu dibantu.” 

6. Menurut kamu apakah model atau metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling cukup efektif dalam membantu mengatasi 

permasalahan? 

Jawab:  

“iya mbak menurut saya sudah cukup efektif.” 

 

 

  



107 

 

HASIL WAWANCARA IV 

Narasumber : Aini 

Jabatan : siswa 

Hari/tanggal : 30 Juli 2018 

Lokasi  : ruang BK 

7. Apa yang kamu ketahui mengenai pelayanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“bimbingan konseling yang ketika ada siswa yang terkena masalah dengan 

teknik belajar atau tentang prestasi mereka itu bisa berkonsultasi sama 

guru BK, nanti guru BK bisa menyampaikan dan memberikan solusi.” 

8. Apakah kamu pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“kalau selama ini sudah.” 

9. Apakah kamu antusias dan setuju dengan adanya pelayanan bimbingan 

konseling? 

Jawab: 

“setuju, karena mayoritas siswa disini santri otomatis jauh dari orang tua 

dan mandiri, jadi kalau mereka lagi kena masalah apapun atau misalkan 

mereka lagi butuh solusi atau bantuan mereka bisa cerita dan minta solusi 

pada guru BK disini.” 

10. Menurut kamu bagaimana sikap guru bimbingan konseling? 

Jawab: 
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“sikap baik, perhatian sama muridnya juga seorang Ustadz jadi mengerti 

semua perilaku santri baik yang terkena masalah, maupun tidak guru bisa 

mengerti dan bisa ngasih saran-saran kalau mereka lagi ada problem.” 

11. Menurut kamu apakah pelaksanaan bimbingan konseling cukup membantu 

mengatasi masalah yang kamu hadapi? 

Jawab: 

“pelaksanaannya sudah lumayan bagus tapi kadang-kadang siswanya 

sendiri yang kalau lagi terkena masalah malah gak saling terbuka dengan 

pihak BK dan menutup diri.” 

12. Menurut kamu apakah model atau metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling cukup efektif dalam membantu mengatasi 

permasalahan? 

Jawab: 

“sudah bagus dan efektif karena BK cukup membantu mengatasi masalah 

dan memberi solusi.” 
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HASIL WAWANCARA V 

Narasumber : Bariyah 

Jabatan : siswa 

Hari/tanggal : 30 Juli 2018 

Lokasi  : ruang BK 

 

 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai pelayanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“BK itu suatu wadah buat siswa kalau ada masalah ya perginya ke BK, 

setiap orang pasti memiliki masalah sendiri-sendiri baik dengan teman, 

keluarganya itu bisa diceritakan ke BK untuk kita mencari masalah yang 

kita hadapi.” 

2. Apakah kamu pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“saya pribadi belum pernah.” 

3. Apakah kamu antusias dan setuju dengan adanya pelayanan bimbingan 

konseling? 

Jawab: 

“setuju banget, menurutku tapi teman cenderung pada pasif ke BK, karena 

ada yang malu begitu.” 

4. Menurut kamu bagaimana sikap guru bimbingan konseling? 

Jawab: 
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“baik, terbuka dengan anak-anak suka bercerita mengenai pengalamannya 

dan mengajarkan hal yang positif” 

5. Menurut kamu apakah pelaksanaan bimbingan konseling cukup membantu 

mengatasi masalah yang kamu hadapi? 

Jawab: 

“cukup membantu, berguna untuk penyelesaian masalah baik masalah 

kecil atau besar  pasti dibutuhkan penanganan juga.” 

6. Menurut kamu apakah model atau metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling cukup efektif dalam membantu mengatasi 

permasalahan? 

Jawab: 

“cukup efektif tapi, kadang saya sendiri malu untuk bercerita ke BK.” 
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HASIL WAWANCARA VI 

Narasumber : Fatmawati 

Jabatan : siswa 

Hari/tanggal : 30 Juli 2018 

Lokasi  : ruang BK 

1. Apa yang kamu ketahui mengenai pelayanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“yang sering membantu siswa yang dalam keadaan mempunyai masalah.” 

2. Apakah kamu pernah berkonsultasi dengan guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“pernah. Ketika bingung cari jurusan kuliah, disitu pak guru banyak 

memberi masukan mengenai informasi jurusan tentang bagaimana positif 

dan negatifnya.” 

3. Apakah kamu antusias dan setuju dengan adanya pelayanan bimbingan 

konseling? 

Jawab: 

“setuju.” 

4. Menurut kamu bagaimana sikap guru bimbingan konseling? 

Jawab: 

“sering bercanda dan memberi motivasi pada siswa sehingga banyak yang 

dekat dengan pak guru.” 

5. Menurut kamu apakah pelaksanaan bimbingan konseling cukup membantu 

mengatasi masalah yang kamu hadapi? 
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Jawab: 

“menurut saya sudah lumayan sempurna karena dengan adanya BK untuk 

kita mencari informasi sudah cukup tercerahkan.” 

6. Menurut kamu apakah model atau metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan konseling cukup efektif dalam membantu mengatasi 

permasalahan? 

Jawab: 

“sudah cukup efektif.” 

 

 

  



113 

 

HASIL WAWANCARA VII 

Narasumber : Bu Setiasih 

Jabatan : guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/tanggal : 10 Agustus 2018 

Lokasi  : ruang BK 

 

1. Menurut Anda bagaimana keadaan siswa di MAN 4 Bantul? 

Jawab: 

“kalo soal kejujuran yang masih penyesuaian kelas 10 itu masih kurang 

jujur, masih suka menyontek, mungkin karena bawaan dari sekolah lama 

dan disini ketemu peraturan baru jadi masih belum menyesuaikan, tapi 

kalau sudah kelas 2 sampe 3 itu sudah makin mengikuti” 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi masalah pada siswa? 

Jawab: 

“faktor internal mbak atau bawaan dari sekolah lamanya kebetulan yang 

banyak bermasalah juga yang memang nilainya dari sananya itu rendah 

mbak.” 

3. Apa saja permasalahan yang terjadi pada siswa? 

Jawab: 

“ya itu tadi sering menyontek, terlambat dan biasanya yang anak 

pondokkan itu alasannya karena piket, tapi masalah yang sampe berantem 

itu jarang. 

4. Apa upaya yang Anda lakukan dalam mengatasi masalah siswa? 
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Jawab: 

“diberi nasihat dan diperingatkan untuk tidak mengulangi, tapi biasa juga 

dialihkan ke BK nanti BK yang menindak lanjuti” 

5. Bagaimana pendapat Anda mengenai adanya layanan bimbingan konseling 

di MAN 4 Bantul? 

Jawab: 

“bimbingan konseling disini bagus, untuk yang menangani juga orang 

yang sudah mengenal siswa, cepat tanggap juga kalau mengenai siswa 

yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi, diberi gambaran dan 

masukkan mengenai perkuliahan.” 

6. Menurut Anda dengan adanya layanan bimbingan konseling berpengaruh 

besar dalam mengatasi permasalahan pada siswa? 

Jawab: 

“berpengaruh, jadi kalau BK selalu stanbye dan dibagi untuk kelas 1 dan 2  

7. Menurut Anda cukup berhasilkah layanan bimbingan konseling di MAN 4 

Bantul? 

Jawab: 

“baik, tapi akhir akhir ini cukup kesulitan untuk merekap point yang 

melanggar tata tertib itu, yang seharusnya 100 point itu sudah harus 

memanggil orang tua dan dikembalikan ke orang tua tapi belum di susun 

jadi agak lama prosesnya.” 

8. Apakah Anda turut terlibat dalam pelaksanaan layanan konseling? 

Jawab: 
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“ya terlibatnya karena wali kelas, dan karena wali kelas kan yang bekerja 

sama dengan BK, kalau sebagai guru PAI terlibatnya secara langsung.” 

9. Adakah kontribusi yang Anda berikan sebagai guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membantu layanan bimbingan konseling? 

Jawab: 

“ada, melalui ceramah ceramah.” 

10. Program apa saja yang Anda berikan dalam membantu mengatasi masalah 

siswa? 

Jawab: 

“jadi ada kultum-kultum sehabis dhuha dan ada pembelajaran fiqih 

mar’ahsetiap jumat jadi itu programnya yang dari pai.” 

11. Apakah program yang diberikan tersebut cukup membantu layanan 

bimbingan konseling? 

Jawab: 

“cukup membantu dengan adanya tambahan tamhaban program tersebut 

membantu pembentukan akhlak anak didik mbak.” 
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Catatan lapangan 1 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal : 25 Juli 2018 

Jam  : 08:00-10:15 

Lokasi  : MAN 4 Bantul Yogyakarta 

Sumber data : MAN 4 Bantul Yogyakarta 

 

Deskripsi data: 

 MAN 4 Bantul Yogyakarta terletak di area yang cukup strategis karena 

dekat dengan berbagai akses menuju ke tempat-tempat penting di kota salah 

satunya ialah perpustakaan graha pustaka yang lokasinya berdekatan dengan 

gedung sekolah. 

Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa sekolah memiliki banyak siswa 

yang berprestasi terlihat dari banyaknya piala yang di pajang di bagian depan 

sekolah. Sekolah tersebut juga memiliki fasilitas yang memadai terlihat dengan 

adanya fasilititas televisi, dan proyektor ditiap kelas, sekolah memiliki 1 unit 

mushola dan terlihat adanya program sholat dhuha bersama disekolah. 

Keadaan lingkungan sekolah terlihat nyaman, bersih dan asri.Mayoritas siswa 

siswi MAN 4 Bantul berlatar belakang pendidikan dari pesantren dan madrasah 

tsanawiyah, Seluruh siswa berpakaian rapi dan sopan, Sikap yang ditunjukkan 

siswa pun hormat dan santun pada tiap guru disana.Ruang bimbingan konseling 

disekolah tersebut sering didatangi siswa bukan hanya untuk berkonsultasi tapi 
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juga untuk mencari informasi mengenai perguruan tinggi melaui internet yang 

disediakan. 
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Catatan lapangan 2 

Metode pengumpulan data: Observasi 

 

Hari/tanggal : 27 Juli 2018 

Jam  : 09:00-11:10 

Lokasi  : MAN 4 Bantul Yogyakarta 

Sumber data : Pak Andre Efriadi (guru bimbingan konseling) 

 

Deskripsi data: 

Informan merupakan seorang guru bimbingan konseling di MAN 4 Bantul. Pak 

Andre terlihat dekat dan ramah dengan semua siswa. Dari beberpa pertanyaan 

yang diberikan pada beliau mengenai keadaan sekolah dan layanan bimbingan 

konseling diketahui bahwa bimbingan konseling tidak termasuk dalam daftar 

jadwal mata pelajaran disekolah namun pelaksanaannya lebih fleksibel dengan 

menggantikan jam pelajaran yang mana guru mata pelajaran tersebut tidak dapat 

hadir jadi diisi oleh materi dari guru bimbingan konseling mengenai berbagai hal 

yang berhubungan dengan bimbingan konseling dan motivasi-motivasi belajar 

untuk siswa. 

Keadaan ruang bimbingan konseling disekolah cukup nyaman, dan tepat didepan 

ruang bimbingan konseling terdapat sarana kotak saran yang diperuntukkan bagi 

siswa yang nantinya dapat diproses oleh guru bimbingan konseling sesuai dengan 

kapasitas pihak konseling dan sekolah. Terdapat pula tata tertib siswa dengan 

Teknik skoring untuk setiap pelanggaran yang dilakukan siswa, bila skor 
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pelanggaran mencapai 100 point maka siswa harus ditindak lanjuti oleh pihak 

konseling. 
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